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CV Agromart merupakan salah satu perusahaan milik perseorangan yang bergerak 
dibidang produksi sayuran segar di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemasaran produk bayam hijau di CV Agromart telah 
merambah hingga ke luar kota tetapi secara kualitas dan kuantitas produksi yang 
dihasilkan belum maksimal. Diperlukan pengendalian mutu untuk memperbaiki proses 
terciptanya suatu produk bayam hijau dari awal hingga akhir.  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui proses pengendalian mutu produksi bayam 
di CV. Agromart, mengetahui masalah-masalah bisa menurunkan mutu bayam yang di 
produksi di CV. Agromart, mengkaji faktor- faktor yang paling dominan dan mengetahui 
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi mutu bayam hijau, serta memberi 
rekomendasi tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
pengendalian mutu proses produksi bayam di CV. Agromart. Metode dasar penelitian 
adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu CV Agromart Kabupaten Sleman. 
Metode penentuan kecacatan dilakukan dengan observasi selama 15 hari. Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas produk bayam hijau yang digunakan yaitu check 
sheet untuk pencatatan kecacatan, histogram, pareto chart, dan fishbone diagram. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Proses pengendalian mutu terhadap bayam hijau 
terdiri dari empat tahap yaitu pada tenaga kerja, bahan baku, budidaya, dan lingkungan, 
(2) Masalah yang terjadi pada bayam hijau ada 5 yaitu daun cacat, batang patah, akar 
terlepas dari batang, daun kuning, dan tinggi tanaman. (3) Permasalahan paling dominan 
yaitu daun cacat, batang patah dan akar terlepas dari batang sebanyak 81,16%. (4) 
Tindakan perbaikan yang dilakukan (a) Faktor man: memantau dan membimbing 
karyawan saat bekerja dan mengadakan evaluasi terhdap kegiatan budidaya (b) Faktor 
method: memberikan pelatihan tentang budidaya dan memberikan reward berupa 
tambahan gaji (c) Faktor material: mengganti benih yang direkomendasikan oleh 
Departemen Pertanian, (d) Faktor environment: menambah semaian bibit supaya saat 
terdapat bayam yang tidak mampu bertahan, dapat disulam dengan bibit bayam hijau 
yang baru serta melakukan pengendalian hama dan penyakit secara terpadu. 
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CV Agromart is a private trading company which is engaged in the production of 
fresh vegetables in Ngaglik Subdistrict, Sleman Regency. The marketing of green spinach 
products in CV Agromart has penetrated to the outside of the city but the quality and 
quantity of production is not maximized. Quality control is required to improve the 
cultivation process of green spinach  from the beginning to the final. 
This study aims to determine the quality control of green spinach process that has 
been going on in CV Agromart, to know the problems that may decrease the quality of 
spinach in CV Agromart, the dominant factors that influence the quality of green spinach, 
and to give recommendation of issues related to the quality control of the spinach 
production process in CV Agromart. The basic method of research is analytical 
descriptive. The location of research is on CV Agromart Sleman Regency. The method of 
determining the disability was done by observation for 15 days. To analyze the factor that 
affect the quality of green spinach, researcher used: (1) check sheet to recording of 
disability, (2) histogram, (3) pareto chart, and (4) fishbone diagram.   
The result of the research shows that: (1) Quality control process of green spinach 
consists of four stages, which are labor, raw materials, cultivation, and environment, (2) 
There are 5 problems that occurs in green spinach, which are leaf defects, broken stem, 
root detached from the stem, yellow leaves, and plant height. (3) The most dominant 
problem are leaf defects with 81,16 % as its value. (4) To improve the condition, CV 
Agromart has done several action which are: (a) Man factor: monitor and guide 
employees while working and conduct an evaluation of cultivation activities, (b) Method 
factor: provide training on cultivation and provide rewards in the form of additional 
salary, (c) Material factor: replacing the seed recommended by the Ministry of 
Agriculture, and (d) Environment factor: add seeds seedlings so that when there were 
dying spinach, it could be embroidered with the new green spinach seedlings and do 
integrated pest and disease management.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Produk hortikultura khususnya sayuran dan buah-buahan berperan penting 
dalam memenuhi gizi masyarakat. Sayuran diketahui mengandung protein, serat, 
dan mineral seperti zat besi dan kalsium. Sayuran berdaun hijau bahkan juga 
merupakan pemasok fitonutrein seperti karotenoid, vitamin C, K, dan asam folat. 
Peran penting sayuran dan buah-buahan bagi kesehatan manusia membuat 
permintaan akan komoditas ini terus bertambah. Semakin besarnya permintaan 
sayuran yang dikonsumsi sebagai bahan pelengkap makanan pokok berjalan 
seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk (Rubatzky, 1999). 
Menurut Ashari (2006), kebutuhan sayuran penduduk Indonesia per kapita adalah 
150 gr/hari, namun baru terpenuhi sebesar 100 gr/hari atau sekitar 66 persen dari 
kebutuhan ideal. Hal ini berarti masih ada kekurangan sekitar 34 persen untuk 
pemenuhan konsumsi sayuran di kalangan masyarakat. Kurangnya pemenuhan 
kebutuhan sayuran disebabkan karena jumlah produksi sayuran yang lebih sedikit 
dibanding permintaannya. 
Produksi tanaman sayuran di Indonesia yang diharapkan dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sayuran masyarakat mengalami fluktuasi.  Pada tabel 
1 dipaparkan jumlah produksi beberapa jenis tanaman sayuran di Indonesia pada 
tahun 2013-2015. 
Tabel 1. Jumlah Produksi 10 Jenis Sayuran di Indonesia Tahun 2013-2015 (ton) 
No Komoditas 2013 2014 2015 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Kubis 
Bawang merah 
Tomat 
Cabai rawit 
Sawi 
Bawang daun 
1.480.625 
1.010.773 
992.780 
713.502 
635.728 
579.973 
1.435.840 
1.233.989 
916.001 
800.484 
602.478 
584.631 
1.443.227 
1.229.189 
877.801 
869.954 
600.200 
512.497 
7 Wortel 512.112 495.800 522.529 
8 Kacang Panjang 450.859 450.727 395.524 
9 Kangkung 308.477 319.618 305.080 
10 Bayam  140.980 134.166 150.093 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2016 
Data pada tabel 1 menunjukan bahwa produksi sayuran terbesar di 
Indonesia adalah kubis kemudian diikuti bawang merah, tomat, cabai rawit, sawi, 
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bawang daun, wortel, kacang panjang, kangkung, dan bayam.  Bayam, jenis 
sayuran yang memiliki kandungan zat besi yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan, sayangnya jumlah produksinya justru relatif kecil. Rendahnya produksi 
bayam dapat disebabkan oleh beberapa faktor misalnya alih fungsi lahan, cuaca 
dan iklim yang tidak menentu, kurangnya minat petani untuk menanam bayam 
serta  ketidakefektifan petani dalam memanfaatkan lahan yang ada (BPS, 2016).  
Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, bayam khususnya bayam hijau 
menempati posisi kelima dalam jumlah produksi tanaman sayuran setelah sawi, 
kangkung, kacang panjang dan cabe merah. Pada tahun 2015, dengan luas area 
produksi sekitar 349 hektar jumlah produksi bayam di DIY mencapai 1.675,8 ton 
saja (BPS, 2016). Secara lengkap gambaran produksi bayam di 5 Daerah Tingkat 
II di DIY dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Luas Area Produksi dan Produksi Bayam Provinsi D.I Yogyakarta Tahun 
2016  
Lokasi Kabupaten / 
Kota 
Bayam ( Spinach) 
Luas Area Produksi 
(hektar) 
Produksi (Ton) 
Kab. Bantul 24 297,0 
Kab. Gunungkidul 57 203,7 
Kab. Kulonprogo 116 142,5 
Kab. Sleman 152 1.032,6 
Kota Yogyakarta - - 
Jumlah 349 1.675,8 
Sumber : Badan Pusat Statistik Yogyakarta 2016 
Dari data tabel 2 dapat diketahui bahwa Kabupaten Sleman menduduki posisi 
daerah dengan luas area dan jumlah produksi bayam terbesar di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Dengan luas lahan mencapai 152 hektar, Kabupaten 
Sleman mampu  memproduksi sayuran bayam sebanyak 1.032,6 ton per tahun 
(BPS,2016). Salah satu perusahaan di bidang pertanian di Kabupaten Sleman yang 
berkontribusi pada  nilai produksi bayam di Kabupaten Sleman adalah CV. 
Agromart.  
 CV. Agromart adalah perusahaan pertanian yang terletak di Desa 
Brengosan, Kelurahan Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  Selain memproduksi bayam, CV. 
Agromart juga membudidayakan jenis sayuran yang lain seperti basil, kangkung, 
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kemangi, kucai dan lain sebagainya. Bagi petani sayur di sekitar lokasi 
perusahaan, CV. Agromart juga bertindak sebagai mitra usaha yang turut 
memantau proses pembudidayaan sayuran, menampung hasil panen, hingga 
pemasarannya.  
 Hasil produksi sayuran CV. Agromart dipasarkan melalui baik pasar 
tradisional maupun pasar modern (supermarket). Beberapa supermarket yang 
menjadikan CV. Agromart sebagai supplier sayuran adalah jaringan Superindo, 
Loko Supermarket, Goro Assalam, dan jaringan Giant. Semakin meningkatnya 
permintaan konsumen supermarket akan sayuran segar menyebabkan 
supermarketpun meningkatkan permintaan akan sayuran segar kepada CV. 
Agromart. Data  yang menggambarkan peningkatan permintaan sayuran segar dari 
supermarket mitra usaha CV. Agromart selama tahun 2016, dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Permintaan Sayuran Segar CV. Agromart per Bulan (kg) Tahun 2016  
No Komoditas Agustus September Oktober November Desember 
1 Basil 36,9 36,8 39,5 43,0        43,5 
2 Bayam Hijau 1.017,0 1.071,0 1.182,0 1.258,5 1.414,5 
3 Bayam Merah 66,0 65,5 73,5 77,5 84,0 
4 Caisim 118,5 124,5 132,5 135.5 129,0 
5 Kangkung 717,0 720,5 723,0 740,0 747,0 
6 Kangkung 
Baby 
152,5 149,0 145,5 150,0 158,5 
7 Kemangi 123,5 108,0 113,5 123,0 166,5 
8 Kucai 25,0 6,01 26,5 30,5 35,0 
9 Daun Mint 300,0 306,5 307,5 317,0 341,0 
10 Pakis 115,0 110,0 120,0 117,0 134,5 
11 Parsley 390,0 86,5 122,5 130,0 141,0 
12 Selada Hijau 233,0 245,0 247,5 258,0 267,0 
13  Timun 157,5 115,5 - 735,0 780,0 
14 Okra 50,0 - - 59,0 65,5 
Sumber: CV. Agromart 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa permintaan sayuran yang harus dilayani 
oleh CV. Agromart terus meningkat setiap bulannya. Dari tabel tersebut juga 
dapat dilihat bahwa permintaan terbesar yang dihadapi oleh CV. Agromart adalah 
permintaan akan sayur bayam hijau. Permintaan yang terus meningkat inilah yang 
menjadi alasan utama CV. Agromart untuk terus mengembangkan usaha produksi 
sayuran segar termasuk sayur bayam hijau.  
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Tabel 4 berikut ini menggambarkan hasil produksi sayuran segar per bulan 
selama selama tahun 2016 di CV Agromart. 
Tabel 4. Produksi Sayuran Segar CV Agromart Tahun 2016 (kg) 
No Jenis Komoditas Jan Feb Mar April Mei Juni 
1 Basil 54,8 35,9 87,4 111,7 47,6 57,6 
2 Bayam Hijau 1.143,0 1.167,0 1.175,0 1.183,0 1.231,0 1.288,0 
3 Bayam Merah 80,0 88,0 91,0 93,0 90,0 86,0 
4 Caisim 382,0 221,0 189,0 181,0 188,0 154,0 
5 Kangkung 962,0 923,0 976,0 921,0 923,0 945,0 
6 Kangkung Baby 181,0 227,0 132,0 156,0 167,0 188,0 
7 Kemangi 150,0 268,0 190,0 182,0 181,0 146,0 
8 Kucai 20,0 87,0 24,0 76,0 55,0 61,0 
9 Daun Mint 10,0 269,0 830,0 442,0 331,0 322,0 
10 Pakis 460,0 971,0 897,0 621,0 409,0 334,0 
11 Parsley 276,0 - - 576,0 384,0 462,0 
12 Selada Hijau 492,0 445,0 431,0 457,0 461,0 488,0 
13  Timun 705,0 - 30,0 - 310,0 488,0 
14 Okra 49,3 46,3 24,5 31,5 41,5 51,0 
Sumber: CV Agromart Tahun 2016 
Tabel 4. Produksi Sayuran Segar CV Agromart Tahun 2016 (kg) (Lanjutan) 
No Jenis Komoditas Juli Agt Sept Okt Nov Des 
1 Basil 52,3 48,6 49,1 52,7 57,4 58,1 
2 Bayam Hijau 1.331,0 1.356,0 1.428,0 1.576,0 1.678,0 1.886,0 
3 Bayam Merah 89,0 88,0 87,0 98,0 101,0 112,0 
4 Caisim 171,0 158,0 166,0 177,0 181,0 172,0 
5 Kangkung 951,0 956,0 961,0 965,0 987,0 996,0 
6 Kangkung Baby 193,0 203,0 199,0 194,0 201,0 211,0 
7 Kemangi 181,0 165,0 145,0 151,0 164,0 155,0 
8 Kucai 67,0 34,0 81,0 35,0 41,0 47,0 
9 Daun Mint 356,0 401,0 409,0 410,0 423,0 455,0 
10 Pakis 256,0 154,0 147,0 160,0 156,0 179,0 
11 Parsley 386,0 519,0 115,0 163,0 173,0 188,0 
12 Selada Hijau 301,0 311,0 326,0 330,0 345,0 356,0 
13  Timun 510,0 210,0 154,0 - 980,0 1040,0 
14 Okra 54,6 66,8 - - 79,3 87,4 
Sumber: CV. Agromart Tahun 2016 
Dari data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa bayam hijau menduduki tempat 
tertinggi dalam produksi sayuran segar yang dihasilkan CV. Agromart. Produksi 
bayam hijau juga terus meningkat dari bulan ke bulan.  Peningkatan produksi 
bayam hijau pada CV. Agromart merupakan upaya yang dilakukan perusahaan ini 
untuk mengimbangi permintaan komoditas tersebut yang juga terus meningkat. 
Hal ini berarti bayam hijau dapat dikatakan merupakan komoditas andalan bagi 
CV. Agromart. 
Sebagai produk andalan, bayam hijau haruslah memenuhi standar mutu 
yang ditetapkan CV. Agromart untuk dipasarkan. Penetapan standar mutu ini 
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dilakukan karena supermarket-supermarket mitra usaha CV. Agromart juga 
memiliki standar tersendiri untuk produk sayuran yang dipasok oleh supplier.  
Standar mutu bayam produksi CV. Agromart dikaitkan dengan kualitas akar, 
batang, dan daun bayam.  
Upaya menjaga mutu produksi bayam telah dilakukan sejak persemaian 
hingga pasca panen. Namun, tidak dipungkiri bahwa dalam produksi bayam, 
terdapat bayam yang rusak di setiap tahapan produksi. Semakin tinggi jumlah 
produksi bayam hijau, tingkat kerusakan produksi bayam hijau pun juga 
meningkat. Pada tabel 5 berikut disajikan data mengenai tingkat kegagalan 
produksi bayam pada setiap aktivitas produksi.  
Tabel 5. Kehilangan Produksi Bayam Hijau CV  Agromart pada Tahun 2016  
No Keterangan Jumlah Satuan 
1 Persemaian       4.300       Gram 
 Tumbuh (80%)    34.560 Kilogram 
 Kehilangan hasil (20%)      8.440 Kilogram 
2 Sortasi bibit   
 Tumbuh (70%)    23.546 Kilogram 
 Kehilangan hasil (30%)      8.640 Kilogram 
3 Penanaman   23.546 Kilogram 
4 Panen   16.442 Kilogram 
 Tidak Layak (15%)     7.104 Kilogram 
5 Sortasi Sayuran   
 Layak Kemas (75%)  12.331 Kilogram 
 Kehilangan hasil (25%)   4.110 Kilogram 
Sumber: CV. Agromart 
 
Pada aktivitas persemaian ditemukan bahwa tidak semua benih yang disebar 
tumbuh 100%. Pada kenyataannya hanya sekitar 80% benih yang dapat tumbuh.  
Selanjutnya pada proses sortasi bibit, kehilangan yang terjadi adalah sebesar 30%. 
Sementara itu pada aktivitas panen, sortasi tanaman mengalami kehilangan hasil 
sebanyak 15%. Kemudian ketika di bagian pengemasan, sortasi tanaman kembali 
dilakukan untuk menghasilkan tanaman sayur yang siap jual dan dikemas.  
Aktivitas sortasi di bagian pengemasan mengalami kehilangan hasil sekitar 25%. 
Banyaknya kehilangan hasil yang dialami dari setiap aktivitas produksi di CV 
Agromart disebabkan oleh berbagai faktor baik dari manusia, bahan baku, 
prosedur, maupun lingkungan kerja.  
Tingginya persentase kehilangan yang dihadapi oleh CV. Agromart dalam 
proses produksi bayam hijau menunjukkan bahwa perusahaan ini masih  
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menghadapi kendala dalam memenuhi standar mutu bayam hijau yang diproduksi 
agar dapat memenuhi permintaan pasar. Adanya proses sortasi pada setiap 
aktivitas produksi menyebabkan kemampuan CV. Agromart dalam menyediakan 
bayam yang berkualitas mengalami penurunan. Mengingat CV. Agromart 
memiliki pangsa pasar yang luas maka keberlangsungan usaha sayuran segar 
untuk menyediakan sayuran terutama bayam yang berkualitas perlu dipertahankan 
dan bahkan ditingkatkan. Dengan mutu bayam yang terjaga, diharapkan 
kepercayaan konsumen untuk terus membeli produk bayam akan meningkat. 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang masalah seperti tersebut di atas, 
maka kajian mengenai pengendalian mutu proses produksi bayam hijau sejak 
persemaian hingga pasca panen untuk menjamin terciptanya bayam hijau yang 
memenuhi standar mutu perlu dilakukan. Pengendalian mutu produk sejak awal 
hingga akhir produksi dapat menjaga kualitas produk sesuai dengan standar 
permintaan pasar serta dapat menerapkan pertanian berkelanjutan dengan 
mengusahakan zero defect.  
B. Rumusan Masalah 
CV. Agromart telah berkomitmen melakukan kegiatan pembudidayaan 
bayam hijau sebaik mungkin agar menghasilkan bayam dengan mutu yang sesuai 
dengan harapan konsumen.  Meskipun demikian dalam upaya menjaga komitmen 
tersebut, CV. Agromart masih mengadapi kendala dalam bentuk penyimpangan 
standar mutu yang ditetapkan oleh perusahaan di setiap aktivitas produksi. 
Penyiimpangan tersebut selanjutnya menimbulkan produk cacat.  
CV Agromart membedakan produk menjadi 2 yaitu produk yang bermutu 
dan produk cacat. Produk bermutu disini diartikan sebagai bayam yang sudah 
sesuai dengan standar perusahaan dan dapat masuk ke supermarket. Sementara itu 
produk cacat merupakan bayam yang tidak dapat masuk ke supermarket, dan akan 
dikembalikan kepada petani. Tabel 6 berikut menggambarkan jumlah absolut dan 
persentase produk (bayam) cacat yang dihasilkan CV. Agromart. 
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 Tabel 6. Jumlah Produk Cacat dan Presentase Produk Cacat Bayam Hijau CV 
Agromart bulan Juni 2016 hingga Desember 2016  
Panen Cacat (kg) Presentase Produk Cacat (%) 
1 92,6 20,4 
2 82,5 23,5 
3 95,0 24,7 
4 60,4 27,1 
5 54,7 28,2 
6 121,7 24,3 
7 111,8 26,5 
8 87,6 27,8 
9 71,3 28,4 
10 48,1 26,1 
11 130,6 22,6 
12 110,3 24,2 
13 94,5 27,6 
14 70,1 28,1 
15 61,5 27,6 
 Rata-rata 25,8 
Sumber: CV. Agromart 
Dalam pembudidayaan bayam, CV Agromart mengupayakan mutu bayam 
hijau sesuai dengan grade yang telah mereka tetapkan. Grade mutu bayam hijau 
yang diharapkan oleh perusahaan ini yaitu jumlah daun cacat kurang dari 20 %, 
akar bayam masih ada, berat bayam per ikat saat dijual adalah 150 gram, dan 
tinggi/pohon 30-40 cm. Pada pelaksanaanya pembudidayaan bayam ini 
menghadapi beberapa hambatan seperti kecilnya ukuran batang bayam, 
banyaknya daun bayam yang sobek, dan sering patahnya batang bayam. Seperti 
telah diutarakan sebelumnya, jumlah total kerusakan bayam di CV. Agromart 
pada Desember 2016 mencapai 1.293 kg sehingga menyebabkan penurunan 
kualitas dan kuantitas produksi bayam di CV Agromart.  
Upaya pengendalian mutu bayam hijau dari awal budidaya hingga 
pascapanen perlu juga dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, bahan baku, 
metode, dan lingkungan tempat pembudidayaan. Apabila tenaga kerja, bahan 
baku, metode, dan lingkungan tempat pembudidayaan terjaga kualitasnya maka  
mutu bayam hijau yang dihasilkan juga akan terjaga. Dalam kajian ini, untuk 
mengetahui mutu produksi bayam hijau di CV. Agromart sejak awal produksi, 
saat proses produksi, hingga produk jadi, digunakan alat bantu statistik yang 
terdapat dalam metode Statistical Quality Control (SQC).  
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Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses pengendalian mutu produksi bayam di CV. Agromart? 
2. Masalah-masalah apa yang bisa menurunkan mutu bayam yang diproduksi di 
CV. Agromart? 
3. Faktor–faktor apa saja yang paling dominan mempengaruhi mutu bayam di 
CV. Agromart? 
4. Bagaimana tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan 
dengan pengendalian mutu proses produksi bayam di CV. Agromart? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari 
penelitian adalah:  
1. Mengkaji proses pengendalian mutu produksi bayam di CV Agromart. 
2. Mengetahui masalah-masalah bisa menurunkan mutu bayam yang diproduksi 
di CV. Agromart. 
3. Mengkaji faktor–faktor yang paling dominan mempengaruhi mutu bayam di 
CV Agromart. 
4. Memberi rekomendasi tindakan perbaikan untuk mengatasi permasalahan 
yang berkaitan dengan pengendalian mutu proses produksi bayam di CV. 
Agromart. 
D. Kegunaan Penelitian 
Sebuah penelitian pasti memiliki kegunaan-kegunaan. Adapun kegunaan 
penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai pengendalian mutu di suatu perusahaan, khususnya 
perusahaan yang bergerak di sektor petanian holtikultura.   
2. Bagi pemerintah, sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan dalam upaya peningkatan mutu dan kuantitas 
produk pertanian lokal khususnya tanaman bayam. 
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3. Bagi pihak CV Agromart, sebagai bahan pertimbangan atau acuan bagi 
perusahaan untuk melakukan perbaikan proses produksi sebagai upaya 
peningkatan mutu tanaman bayam.  
4. Bagi Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai  
rujukan/referensi bagi kalangan akademisi untuk keperluan studi dan 
penelitian selanjutnya mengenai topik permasalahan yang sama serta sebagai 
sarana dalam menambah wawasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Marimin (2002) dengan judul Kajian Strategi Peningkatan 
Kualitas Produk Industri Sayuran Segar (Studi Kasus di Sebuah Agroindustri 
Sayuran Segar). Penelitian ini merumuskan strategi untuk meningkatkan 
kualitas dari produk industri sayuran segar. Strategi peningkatan kualitas 
produk sayuran segar dirumuskan berdasarkan keinginan konsumen, 
pengendalian proses dan perumusan strategi. Pada keinginan konsumen, 
harapan pelanggan yang paling utama adalah kriteria kualitas kesegaran.  Alat 
pengendalian mutu statistik yang digunakan yaitu diagram pareto, peta 
kendali-p, dan diagram sebab akibat (Fishbone analysis). Dari diagram 
pareto, diketahui bahwa frekuensi ketidaksesuaian kualitas produk sayuran 
terkemas paling banyak terjadi pada proses panen tanaman selada. 
Pemantauan proses perlu dilakukan untuk mengetahui dengan cepat 
terjadinya pergeseran proses sehingga tindakan pembetulan dapat dilakukan 
sebelum terlalu banyak unit yang tidak sesuai diproduksi. Pemantauan proses 
dilakukan pada komoditas selada dan juga paprika yang memiliki nilai jual 
paling tinggi. Karakteristik kualitas yang menjadi prioritas untuk dipantau 
adalah kesegaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa sumber bahaya internal 
yang dapat dikontrol dan mempengaruhi kesegaran sayuran adalah temperatur 
yang digunakan selama proses pengemasan dan penyimpanan. Menggunakan 
diagram tulang ikan diketahui 3 penyebab yang mampu mempengaruhi 
adanya penyimpangan temperatur ruang pengemasan dan penyimpanan yaitu 
metode kerja yang tidak dikalibrasi, pekerja yang kurang teliti dan disiplin, 
serta alat yang sudah tua dan rusak. Hasil pemantauan ruang pengemasan dan 
penyimpanan menunjukkan bahwa proses dalam keadaan terkendali 3-sigma. 
Batas kendali dapat diperketat jika dalam proses tersebut sudah dapat 
dihilangkan atau mengurangi faktor kesalahan yang disebabkan oleh pekerja, 
alat, dan metode kerja.  
Penelitian Bukhari (2012) dengan judul Aplikasi Statistical Quality 
Control Dalam Pengendalian Mutu Minyak Kelapa di PKS Pagar Merbau 
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PTPN 2 Sumatera Utara. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa minyak 
kelapa sawit belum terkendali secara statistik. Alat pengendalian mutu 
statistik yang digunakan yaitu analisis histogram, peta kendali (control chart), 
analisis diagram pareto dan analisis faktor yang paling dominan. Berdasarkan 
histogram diketahui bahwa Kadar Asam Lemak Bebas (ALB) dan Kadar Air 
mengalami fluktuasi. Dalam upaya pengendalian mutu, perusahaan 
menargetkan tingkat kerusakan produk sebesar 0% dari keseluruhan jumlah 
yang diproduksi, namun dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
permasalahan berupa kadar air sebesar 168  atau sebesar 50,1% dan kadar 
asam lemak bebas sebesar 167 atau sebesar 49,9%. Besarnya angka 
kerusakan produk tentunya menjadi kerugian bagi perusahaan karena akan 
manambah beban keuangan bagi perusahaan. Dari analisis diagram sebab 
akibat terdapat tiga faktor utama yang menyebabkan belum terkendalinya 
minyak kelapa sawit yaitu faktor manusia, metode kerja, dan faktor bahan 
baku. Penyebab masalah pada faktor manusia yaitu kurangnya ketelitian dan 
keahlian pekerja sehingga kadar air tinggi. Masalah pada faktor metode kerja 
yaitu proses hidrolisis selama proses produksi pencampuran minyak dan 
instalasi limbah serta faktor bahan baku yaitu pemanenan yang tidak tepat 
waktu, keterlambatan pengumpulan dan pengangkutan buah, pemupukan 
buah yang terlalu lama dan penanganan buah yang tidak tepat. 
Penelitian Suciana (2012) dengan judul Analisis Pengendalian 
Kualitas Gula di PG Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. Alat pengendalian 
kualitas yang digunakan di penelitian ini adalah lembar periksa (Check sheet), 
histogram, control chart, analisis diagram pareto, dan analisis sebab akibat 
(Fishbone analysis). Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa cacat 
yang paling banyak terjadi adalah adanya krikilan, yaitu berat jenis butiran 
kristal yang melebihi standar yang ditetapkan (>1,2 mm). Dari total produksi 
sebanyak 686.664 Ku terdapat 0,23% krikilan atau sebanyak 1550,92 Ku 
krikilan. Dari perhitungan peta kontrol diperoleh bahwa ada data yang berada 
di luar peta kendali/ ada data yang out of control. Faktor manusia juga 
menjadi  penyebab terjadinya cacat antara lain karena kurang cermat dalam 
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memasang peralatan kerja, kurang terampil atau lalai memberikan air pada 
proses putaran. 
Penelitian Esty (2013) dengan judul Analisis Pengendalian Kualitas 
Benih Melon (Cucumis melo L) Di CV Multi Global Agrindo (MGA) 
Kabupaten Karanganyar. Alat bantu pengendalian kualitas yang digunakan 
peta kendali (Control chart), analisis diagram pareto, dan analisis diagram 
sebab akibat (Fishbone diagram). Dari hasil analisis data diperoleh bahwa 
terdapat tiga jenis kerusakan yang terjadi pada produk benih melon yaitu jenis 
gabuk, kikik, dan kecil. Gabuk merupakan benih melon yang tidak berisi 
(kopong), sedangkan kikik merupakan benih melon bentuknya tidak normal. 
Faktor yang mempengaruhi kualitas benih melon di CV. MGA yaitu faktor 
manusia, lingkungan, metode, bahan baku, dan peralatan. Dalam analisis peta 
kendali p terdapat dua titik yang berada di luar batas kendali yaitu benih 
melon varietas MAI 116 dan LADIKA. Dengan analisis diagram pareto 
diketahui bahwa 92,13% kerusakan yang terjadi adalah produk rusak jenis 
gabuk kemudian jenis kikik sebesar 5,15% dan jenis kecil sebesar 2,72%. 
Dari analisis diagram sebab akibat berdasarkan subfaktor kemunculan 
penyebab yang ditimbulkan diketahui bahwa faktor dominan yang 
mempengaruhi kualitas benih melon adalah faktor manusia selanjutnya faktor 
lingkungan dan peralatan. Penyebab dari faktor manusia berupa 
kekurangtelitian dalam proses perompesan, kekurangtelitian dalam proses 
penyilangan, dan kekurangtelitian dalam pemberian dosis pupuk. Penyebab 
dari faktor lingkungan terdiri dari suhu dan kelembaban suhu dan kelembaban 
udara yang tinggi dan iklim yang sulit diperkirakan oleh manusia. Penyebab 
faktor mesin adalah alat sprayer yang rusak menyebabkan proses 
penyemprotan terganggu sehingga hama dan penyakit tidak teratasi.  
Penelitian Yuni (2014) dengan judul Analisis Pengendalian Mutu 
Lidah Buaya di Kelompok Tani Aloevera Mekar Sari Kabupaten Gianyar, 
Provinsi Bali. Alat pengendalian kualitas yang digunakan yaitu Check sheet, 
histogram, control chart, analisi diagram pareto, dan analisis diagram sebab 
akibat. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa total produksi lidah 
buaya pada bulan Februari tahun 2014 sebanyak 2907 pelepah dengan 9 kali 
 
13 
 
 
 
pemetikan atau 9 kali sampel. Jumlah cacat secara keseluruhan yaitu 237 
pelepah atau sebesar 20,74% dari total produksi. Berdasarkan grafik peta 
kendali p dapat diketahui bahwa data produksi lidah buaya yang diperoleh 
tidak seluruhnya berada dalam batas kendali yang telah ditetapkan. Terdapat 
empat titik di luar batas kendali dan lima titik yang berada di dalam batas 
kendali. Empat titik yang berada di luar batas kendali merupakan lidah buaya 
pada panen kedua, tiga, tujuh, dan  sembilan karena nilai produk cacat 
tersebut berturut turut yaitu 0,17; 0,23; 0,24; dan 0,47 yang berada di luar 
batas kendali atas yaitu 0,20 dan batas kendali bawah sebesar 0,16. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian mutu lidah buaya di Kelompok 
Tani Aloevera Mekar Sari masih perlu dilakukan perbaikan. Dari hasil  
analisis data diperoleh bahwa jenis cacat yang paling banyak terjadi pada 
lidah buaya adalah busuk batang sebesar 311 pelepah dengan presentase 
sebesar 58% dari total pengamatan produk cacat. Jenis-jenis produk cacat 
pada lidah buaya yaitu bintik kehitaman sebesar 22,1%, luka pelepah sebesar 
10,2% dan berat kurang dari 500 gram sebesar 9,7%. Berdasarkan diagram 
sebab akibat ditemukan bahwa faktor yang mempengaruhi mutu lidah buaya 
di Kelompok Tani Aloevera Mekar Sari adalah faktor manuasia, faktor 
metode, dan faktor lingkungan. Peyebab yang berasal dari faktor manusia 
berupa ketidaktelitian dan ketidakhati-hatian petani saat panen dan kurangnya 
perhatian dan penyuluhan yang mestinya diperoleh petani. Penyebab dari 
faktor metode atau tahapan budidaya berupa kurang masaknya pupuk 
kandang yang digunakan, sedangkan penyebab dari  faktor lingkungan berupa 
drainase yang kurang baik, musim hujan yang berkepanjangan, pH tanah 
masam, dan kelembaban udara yang tinggi.  
Kelima penelitian tersebut di atas dipilih sebagai referensi karena 
topik penelitian yang dikaji memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 
topik mengenai pengendalian mutu. Perbedaan penelitian-penelitian terdahulu 
dengan penenelitian ini  adalah perbedaan  objek dan lokasi yang diteliti. 
Beberapa metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan 
metode analisis yang digunakan pada penelitian terterdahulu.  Persamaan 
metode yang digunakan yaitu penggunaan lembar periksa (check sheet), 
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histogram, analisis peta kendali, diagram pareto, dan analisis sebab akibat 
(fishbone analysis) dalam mengatasi permasalahan mutu yang terjadi.  
 
B. Tinjauan Pustaka  
1. Konsep Mutu 
   Beragam definisi mutu telah dikemukakan sebagai karakter dari 
suatu produk atau jasa. Secara sederhana, suatu produk atau jasa yang 
bermutu didefinisikan sebagai produk atau jasa yang sesuai dengan yang 
diinginkan oleh konsumen. Mutu didefinisikan pula sebagai kesesuaian 
dengan kebutuhan konsumen yang meliputi ketersediaan, pengiriman, 
ketahanan produk dan efektivitas biaya (Tenner dan De Toro, 1992). 
Menurut pembendaharaan istilah ISO 8402 dan standar nasional 
Indonesia (SNI 19-8402-1991), mutu adalah keseluruhan ciri dan 
karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan 
kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar. Istilah 
kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang tercantum dalam kontrak 
maupun kriteria-kriteria yang harus didefinisikan terlebih dahulu. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas,  
secara garis besar, mutu adalah keseluruhan ciri atau karakteristik produk 
atau jasa yang dalam tujuan pencapaiannya dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Mutu produk atau jasa 
akan dapat diwujudkan bila orientasi seluruh kegiatan perusahaan 
berorientasi pada kepuasan pelanggan (customer satisfaction).  
Secara teoritis, terdapat dua perspektif  yang berkaitan dengan 
mutu yaitu perspektif mutu produsen dan perspektif mutu konsumen. 
Ditinjau dari perspektif  produsen, mutu merupakan sebuah conformance 
yaitu seberapa tingkat kesesuaian produk atau jasa yang dihasilkan 
dengan desain/rancangan produsen. Sementara itu ditinjau dari perspektif 
konsumen, mutu sebuah produk (barang atau jasa) dinilai dari ketepatan 
penggunaan (fitness for use) dan desainnya (quality of design) bagi 
konsumen.. Skema mutu perspektif konsumen dan produsen 
diperlihatkan pada Gambar 1 (Russel dan Taylor, 2003). 
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Untuk mendapatkan produk yang bermutu diperlukan adanya 
manajemen mutu. Manajemen mutu terdiri dari strategi mutu, kebijakan, 
desain mutu, pengendalian mutu, perbaikan mutu dan jaminan mutu. 
Sasaran akhir dari manajemen mutu adalah jaminan mutu.  Jaminan mutu 
adalah pemenuhan spesifikasi produk secara konsisten atau menghasilkan 
produk yang selalu baik sejak awal (right first time every time). Aktivitas 
tersebut dilakukan untuk menghasilkan dan menjaga suatu produk 
dengan level mutu yang diinginkan dengan biaya minimal. Manajemen 
mutu terpadu melibatkan prinsip penerapan manajemen mutu terhadap 
seluruh aspek bisnis perusahaan. Manajemen mutu terpadu 
mempersyaratkan bahwa prinsip-prinsip manajemen mutu diterapkan di 
seluruh bagian organisasi. Suatu perusahaan yang menerapkan 
menejemen mutu terpadu akan memiliki karakteristik visi dan misi yang 
jelas, hambatan antar hubungan departemen atau organisasi perusahaan 
yang rendah, adanya pelatihan, hubungan pemasok dan konsumen yang 
baik, dan realisasi mutu tidak hanya pada mutu produk tetapi juga 
seluruh organisasi termasuk juga aspek keuangan, tenaga kerja dan 
fungsi non manufaktur perusahaan lainnya (Spiegel, 2004). 
2. Perkembangan Konsep Mutu: Konsep Total Quality Management (TQM) 
Konsep Total Quality Management (TQM) dikembangkan oleh 
orang Amerika yaitu W. Edward Deming setelah perang dunia ke II yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produksi barang-barang dan jasa. 
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Seiring berjalannya waktu, konsep TQM ini tidak dijalankan serius lagi 
oleh orang Amerika sehingga tahun 1950 Jepang mengadopsinya untuk 
meningkatkan kualitas industri dan bisnis setelah perang, sehingga pada 
tahun 1980 dengan pengembangan konsep TQM ini, Jepang berhasil 
menguasai/ mendominasi pasar dunia. Pada waktu itu pabrikan Amerika 
mengakui bahwa model perakitan pada abad ke sembilan belas adalah 
ketinggalan jaman untuk pasar global yang modern. 
TQM mengacu pada penekanan kualitas yang meliputi organisasi 
secara keseluruhan mulai dari pemasok sampai ke pelanggan. TQM 
menekankan pada komitmen oleh manajemen untuk terus menerus 
menuju keunggulan dalam segala aspek barang dan jasa yang penting 
bagi pelanggan (Heizer dan Render, 2015). TQM juga dapat 
diterjemahkan sebagai pendekatan manajemen yang selalu menjaga agar 
proses produksi berjalan dengan baik, produk yang dihasilkan 
berkualitas, dan pelayanan terhadap konsumen memuaskan.  Dengan 
demikian konsep TQM menjamin bahwa setiap tahapan dalam proses 
produksi telah berjalan dengan baik. Menurut Garvin (1994) dalam 
(Nasution, 2005), terdapat lima pendekatan modern terhadap mutu yaitu: 
a) Inspeksi 
 Peran dari inspeksi adalah untuk memastikan sistem  yang 
dibangun dapat menghasilkan tingkat kualitas yang diharapkan. 
Inspeksi (inspection) dapat berupa pengukuran, pengecapan, 
penyentuhan, penimbangan, dan percobaan produk. Tujuannya yaitu 
untuk mendeteksi proses buruk secepat mungkin. Inspeksi tidak 
memperbaiki kekurangan dalam sistem atau cacat pada produk, tidak 
mengubah produk dan tidak meningkatkan nilai. Inspeksi hanya 
menemukan kekurangan dan cacat pada suatu produk. 
b) Pengendalian mutu 
Tujuan pokok dari pengendalian mutu adalah untuk 
mengetahui sejauh mana proses dan hasil produksi (jasa) yang dibuat 
telah sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Konsep 
memproduksi barang dengan cara asal jadi harus sepenuhnya 
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ditinggalkan. Bila tidak, hal itu akan mengakibatkan barang yang 
dihasilkan tidak laku. Seperti diketahui bahwa konsumen masa kini 
cenderung lebih baik dalam tingkat kehidupannya, sehingga mereka 
akan lebih memilih barang dengan mutu terbaik. 
c) Jaminan Mutu 
Jaminan mutu merupakan suatu proses pengukuran mutu, yang 
dilakukan dengan menganalisis kekurangan yang ditemukan, 
membuat kegiatan untuk meningkatkan penampilan, dan diikuti 
dengan pengukuran mutu kembali untuk menentukan apakah 
peningkatan telah dicapai. Jaminan mutu adalah kegiatan yang 
sistematis karena merupakan suatu siklus kegiatan yang menerapkan  
standar pengukuran.  
d) Manajemen Mutu 
Manajemen mutu merupakan tanggungjawab organisasi secara 
lebih luas. Berbeda dengan cara tradisional yang fokusnya adalah 
menilai produk-produk yang cacat, falsafah mutu produk yang 
terbaru meliputi seluruh langkah proses produksi yang perlu diamati 
dan diupayakan  perbaikannya secara terus-menerus. 
e) Total Quality Management (TQM) 
 TQM mengacu pada penekanan kualitas organisasi secara 
keseluruhan mulai dari pemasok sampai ke pelanggan. TQM 
menekankan pada komitmen oleh manajemen untuk terus menerus 
menuju keunggulan dalam segala aspek barang dan jasa yang 
penting bagi pelanggan (Heizer dan Render, 2015) 
Salah satu metode yang digunakan untuk menjaga terciptanaya 
manajemen mutu adalah penerapan PDCA (plan-do-check-action). 
Penerapan ini dilakukan mengingat bahwa pengendalian  kualitas harus 
dilakukan melalui proses yang terus-menerus dan berkesinambungan. 
PDCA (plan-do-check-action) diperkenalkan oleh Dr. W. Edwards 
Deming, seorang pakar kualitas ternama berkebangsaan Amerika Serikat, 
sehingga siklus ini disebut siklus deming (Deming Cycle/ Deming 
Wheel). Siklus Deming dikembangkan untuk menghubungkan antara 
 
18 
 
 
 
operasi dengan kebutuhan pelanggan dan memfokuskan sumberdaya 
semua bagian secara terpadu dan sinergi untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Siklus Deming adalah model perbaikan berkesinambungan 
yang terdiri atas empat komponen utama secara berurutan. Siklus PDCA 
umumnya digunakan untuk mengetes dan mengimplementasikan 
perubahan-perubahan untuk memperbaiki kinerja produk, proses atau 
suatu sistem di masa yang akan datang (Richard et al, 2001). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) 
 
Penjelasan dari tahap-tahap dalam siklus PDCA adalah sebagai 
berikut (M. N. Nasution, 2005:32):  
1) Mengembangkan rencana perbaikan (plan)  
Tahap ini merupakan tahap setelah dilakukan pengujian ide 
perbaikan masalah. Rencana perbaikan disusun berdasarkan prinsip 
5-W (what, why, who, when, dan where) dan 1 H (how), yang dibuat 
secara jelas dan terinci serta menetapkan sasaran dan target yang 
harus dicapai. Dalam menetapkan sasaran dan target harus dengan 
memerhatikan prinsip SMART (specific, measurable, attainable, 
reasonable, dan time)  
2) Melaksanakan rencana (do)  
Rencana yang telah disusun diimplementasikan secara bertahap, 
mulai dari skala kecil dengan pembagian tugas secara merata sesuai 
Act Plan 
Check Do 
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dengan kapasitas dan kemampuan setiap personil. Selama dalam 
melaksanakan rencana harus dilakukan pengendalian yaitu 
mengupayakan agar seluruh rencana dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin agar sasaran dapat dicapai.  
3) Memeriksa atau meneliti hasil yang dicapai (check atau study) 
Memeriksa atau meneliti hasil merujuk pada penetapan apakah 
pelaksanaannya berada dalam jalur, sesuai dengan rencana dan 
memantau kemajuan perbaikan yang direncanakan. Alat atau piranti 
yang dapat digunkan dalam memeriksa adalah pareto diagram, 
histogram, dan diagram kontrol. 
4)  Melakukan tindakan penyesuaian bila diperlukan (action) 
Penyesuaian yang didasarkan hasil analisis tahap sebelumnya,  
dilakukan bila dianggap perlu. Penyesuaian berkaitan dengan 
standarisasi prosedur baru guna menghindari timbulnya kembali 
masalah yang sama atau menetapkan sasaran baru bagi perbaikan 
berikutnya.  
Siklus PDCA tersebut berputar secara berkesinambungan, artinya, segera 
setelah suatu perbaikan dicapai, maka hasil perbaikan tersebut dapat 
memberikan inspirasi untuk perbaikan selanjutnya. Oleh karenanya, 
manajemen harus secara terus-menerus merumuskan sasaran dan target-
target perbaikan baru. 
3. Produk Cacat dan Produk Bermutu 
Menurut Kholik (2008), konsumen dapat melakukan pengembalian 
barang atau produk yang sudah dipesan atau dibeli dari produsen apabila 
produk tersebut tidak sesuai dengan keinginan mereka (retur). Produk 
yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen dapat dikatakan sebagai 
produk cacat. Produk cacat mempunyai kriteria tidak sesuai dengan 
keinginan konsumen sehingga konsumen merasa tidak puas dan 
mengembalikan produk tersebut kepada produsen. Apabila pihak 
produsen tidak menangani retur barang secara serius maka produsen akan 
mengalami kerugian yang cukup besar. Kerugian itu berupa penambahan 
biaya produksi untuk mengganti barang yang dikembalikan oleh 
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konsumen yang sesuai dengan kriteria konsumen. Oleh karena itu, untuk 
menghindari penambahan biaya produksi sebaiknya produsen 
memperbaiki proses produksi supaya mengurangi produk cacat yang 
dihasilkan. 
Produk cacat merupakan produk yang tidak sesuai dengan standar 
kualitas yang sudah ditentukan. Standar kualitas yang baik menurut 
konsumen adalah apabila produk tersebut dapat digunakan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Apabila konsumen sudah merasa bahwa produk 
tersebut tidak dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka maka 
produk tersebut akan dikatakan sebagai produk cacat. Untuk mengatasi 
masalah terkait produk cacat, hanya dapat melakukan produsen dengan 
mencegah terjadinya cacat produk. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa 
untuk melakukan perbaikan sangat sulit dikarenakan memperbaiki 
produk yang cacat tetapi tidak pada proses produksinya sama saja akan 
menambah biaya. Produsen sebaiknya melakukan pencegahan terjadinya 
produk cacat dengan cara menyelidiki apakah terjadi kesalahan dalam 
proses produksinya sehingga dapat ditemukan penyebab mengapa  
produk cacat itu terjadi. Suatu produk dikatakan cacat apabila produk 
tersebut tidak aman dalam penggunaannya serta tidak memenuhi syarat–
syarat keamanan tertentu.  
Tiga kategori suatu produk dikatakan cacat yaitu cacat produk atau 
manufaktur, cacat desain, dan cacat peringatan atau instruksi. Cacat 
produk atau manufaktur merupakan cacat yang paling tidak diharapkan 
oleh konsumen karena cacat jenis ini dapat membahayakan harta benda, 
kesehatan, atau jiwa konsumen. Cacat desain merupakan salah satu hal 
yang merugikan bagi konsumen apabila desain dari produk yang 
digunakan oleh konsumen tidak dipenuhi sebagaimana mestinya. Cacat 
peringatan atau instruksi adalah cacat produk akibat tidak dilengkapi 
dengan peringatan-peringatan tertentu atau instruksi penggunaan tertentu. 
Tanggung jawab atas cacat peringatan ini secara tegas dibebankan kepad 
produsen, tetapi dengan syarat-syarat tertentu beban tanggung jawab juga 
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dapat dibebankan kepada pelaku usaha lainnya seperti importir produk, 
distributor, atau pedagang pengecernya. 
Menurut Ulrich dan Eppinger (2000), mutu produk adalah 
kemampuan produk untuk menampilkan fungsinya, hal ini termasuk 
waktu kegunaan dari produk, keandalan, kemudahan dalam penggunaan 
dan perbaikan. Mutu produk terefleksi pada pangsa pasar dan harga yang 
ingin dibayar oleh pelanggan. Mutu merupakan kunci keberhasilan bagi 
sebuah industri agar mampu bersaing dan memimpin pasar. Selain itu, 
produk bermutu mempunyai karakteristik utama yaitu memuaskan 
pelanggan atau konsumen. 
4. Pengendalian Mutu 
Menurut Ahyari (1985), pengertian pengendalian mutu adalah 
aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk 
perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan. 
Sedangkan menurut Assauri (2004), pengendalian kualitas adalah 
kegiatan-kegiatan untuk memastikan apakah kebijaksanaan dalam hal 
mutu atau standar dapat tercermin dalam hasil akhir produk. Dengan kata 
lain pengendalian mutu adalah usaha mempertahankan mutu/kualitas dan 
barang yang dihasilkan, agar sesuai dengan spesifikasi produk yang telah 
ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan perusahaan.  
Berdasarkan pengertian pengendalian mutu seperti tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengendalian mutu adalah upaya yang 
dilakukan perusahaan untuk menjaga agar produk yang dihasilkan 
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan perusahaan.  
Pengendalian mutu dimaksudkan agar  perusahaan atau produsen 
selalu berusaha meningkatkan kualitas semaksimal mungkin dengan 
biaya tertentu atau mencapai kualitas tertentu dengan biaya serendah 
mungkin. Menurut Assauri (2004), tujuan pengendalian kualitas adalah 
sebagai berikut:  
a. Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar kualitas yang 
ditetapkan.  
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b. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil 
mungkin.  
c. Mengusahakan agar biaya disains produk dan proses dengan 
menggunakan kualitas produksi tertentu dapat menjadi sekecil 
mungkin.  
d. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah 
mungkin.  
5. Pengendalian Mutu Statistik/Statistical Quality Control (SQC) 
Menurut Assauri (2004) Statistical Quality Control (SQC) adalah 
suatu sistem yang dikembangkan untuk menjaga standar yang uniform 
dari kualitas hasil produksi, pada tingkat biaya yang minimum, dan 
menerapkan bantuan untuk mencapai efisiensi. Menurut Suparman 
(2008:24) dalam Statistical Quality Control (SQC) diterapkan teori 
probabilitas untuk menguji dan memeriksa sampel dari populasi serta 
menarik kesimpulan berdasarkan karakteristik yang ada pada sampel 
tersebut secara statistik. Dengan demikian SQC merupakan metode untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data hasil pemeriksaan terhadap sampel 
terpilih berkaitan dengan kegiatan pengendalian kualitas produk.  
Manfaat/keuntungan melakukan pengendalian mutu statistik 
adalah: 
a. Pengawasan (control). Statistical control mengharuskan syarat-
syarat kualitas pada situasi tertentu dan kemampuan prosesnya 
telah dipelajari hingga mendetail. Hal ini akan menghilangkan 
beberapa titik kesulitan tertentu, baik dalam spesifikasi maupun 
dalam proses. 
b. Pengerjaan kembali barang-barang yang telah diapkir (scrap-
rework). Dengan dijalankannya pengontrolan, maka 
penyimpangan-penyimpangan yang serius dalam proses  dapat 
dicegah dan akan diperoleh kesesuaian yang lebih baik antara 
kemampuan proses (process capability) dengan spesifikasi, 
sehingga jumlah barang yang diapkir (scrap) dapat dikurangi.  
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c. Penghematan biaya-biaya pemeriksaan.  Karena Statistical Quality 
Control dilakukan dengan jalan mengambil sampel atau sebagian 
saja dari hasil produksi yang perlu untuk diperiksa, maka hal ini 
akan dapat menurunkan biaya-biaya pemeriksaan. 
6. Alat Bantu Pengendalian Mutu 
Ada beberapa teknik pengendalian mutu yang dapat digunakan 
dalam organisasi. Teknik-teknik dasar yang digunakan antara lain check 
sheet yang berguna untuk menghitung kejadian kecacatan, diagram 
pareto untuk mengurutkan kejadian yang paling sering terjadi dan cara 
mengatasinya, histogram untuk menggambarkan bentuk distribusi 
sekumpulan data yang biasanya berupa karakteristik mutu, diagram alur 
untuk menggambarkan urutan dan hubungan antar proses, peta 
pengendali (control chart) untuk mengetahui ambang atas dan bawah 
kualitas produk, dan diagram Fishbone untuk mengidentifikasi masalah 
dan memberikan rekomendasi. Menurut Ariani (2004) masing-masing 
teknik tersebut mempunyai kegunaan yang dapat berdiri sendiri maupun 
saling membantu antar satu teknik dengan teknik yang lainnya. 
a. Lembar Periksa (Check Sheet) 
Menurut Gaspersz (2003), lembar periksa adalah suatu 
formulir dimana item-item yang akan diperiksa telah dicetak dalam 
formulir tersebut. Hal ini dimaksudkan agar data dapat dikumpulkan 
dengan mudah, cepat dan ringkas. Penggunaan lembar periksa 
bertujuan untuk: 
1) Memudahkan proses pengumpulan data terutama untuk 
mengetahui bagaimana sesuatu masalah sering terjadi. 
2) Mengumpulkan data tentang jenis masalah yang sedang 
terjadi. 
3) Menyusun data secara otomatis sehingga data itu dapat 
dipergunakan dengan mudah. 
4) Memisahkan antara opini dan fakta. 
 Check Sheet (lembar periksa) mempunyai banyak tujuan, 
tetapi yang utama adalah untuk mempermudah proses pengumpulan 
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data dalam bentuk mudah digunakan dan dianalisis secara otomatis. 
Lembar periksa dapat digunakan untu keperluan berikut  : 
1) Pemeriksaan  distribusi proses produksi. 
2) Pemeriksaan item cacat. 
3) Pemeriksaan lokasi cacat. 
4) Pemeriksaan penyebab cacat. 
5) Pemeriksaan konfirmasi pemeriksaan. 
6) Lain-lain. 
b. Histogram  
Histogram digunakan untuk memudahkan dalam membaca 
uraian garis besar data sebuah variabel. Sebagai contoh, data sebuah 
laporan bulanan akan lebih cepat dan lebih mudah dimengerti serta 
lebih berguna apabila disajikan dalam bentuk histogram daripada 
disajikan dalam bentuk deretan angka. Histogram sering 
dipergunakan untuk menyajikan data berkaitan dengan kegiatan 
gugus pengendalian mutu, misalnya sajian mengenai upaya untuk 
menghilangkan kerusakan dan memperbaiki mutu produk.  
(Ishikawa, 1989:20). 
Histogram merupakan diagram batang yang berfungsi 
untuk menggambarkan bentuk distribusi sekumpulan data yang 
biasanya berupa karakteristik mutu. Histogram ini dapat dibuat 
dengan cara membentuk terlebih dahulu tabel frekuensinya, 
kemudian diikuti dengan perhitungan statistis, baru kemudian mem-
plot data ke dalam histogram. Hasil plot data akan memudahkan 
dalam menganalisis kecenderungan sekelompok data. 
c. Diagram Pareto 
Diagram pareto ialah suatu gambar yang mengurutkan 
klasifikasi data dari kiri ke kanan menurut urutan rangking tertinggi 
hingga terendah. Hal ini dapat membantu menemukan permasalahan 
yang paling penting untuk segera diselesaikan (rangking tertinggi) 
sampai dengan masalah yang tidak harus segera diselesaikan. 
Diagram pareto juga dapat mengidentifikasi masalah yang paling 
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penting yang mempengaruhi usaha perbaikan kualitas dan 
memberikan petunjuk dalam mengalokasikan sumber daya yang 
terbatas untuk menyelesaikan masalah (Mitra, 1993). 
Sementara itu menurut Tisnowati et al, (2008:52) diagram 
pareto adalah diagram batang yang menunjukkan masalah 
berdasarkan urutan banyaknya kejadian. Setiap permasalahan 
diwakili oleh satu diagram batang. Masalah yang paling banyak 
terjadi akan menjadi diagram batang yang paling tinggi, sedangkan 
masalah yang paling sedikit akan diawali oleh diagram batang yang 
paling rendah  
Menurut Garpersz (2003), pada dasarnya diagram pareto 
dapat dipergunakan sebagai alat interpretasi untuk: 
1) Menentukan frekuensi relatif dan urutan pentingnya 
masalah-masalah atau penyebab-penyebab dari masalah 
yang ada. 
2) Memfokuskan perhatian pada isu-isu kritis dan penting 
dengan membuat rangking atas masalah-masalah atau 
penyebab-penyebab dari masalah itu dalam bentuk yang 
signifikan. 
d. Diagram Sebab Akibat (Fishbone Diagram) 
Diagram sebab akibat disebut juga dengan diagram 
Ishikawa atau diagram tulang ikan (fish bone) karena bentuknya 
menyerupai kerangka tulang ikan yang bagian-bagiannya meliputi 
kepala, sirip, dan duri.  Diagram Ishikawa pertama kali 
diperkenalkan oleh Prof. Kaour Ishikawadari Universitas Tokyo 
1953. Diagram sebab akibat adalah suatu diagram yang 
menggambarkan hubungan antara sebab dan akibat. Diagram sebab 
akibat juga merupakan alat visual untuk mengidentifikasi, 
mengeksplorasi, dan secara grafik menggambarkan secara detail 
semua penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan 
(Farnum, 1994:98).  
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Diagram ini merupakan suatu diagram yang digunakan 
untuk mencari unsur penyebab yang diduga dapat menimbulkan 
masalah tersebut.  Diagram ini sering disebut dengan diagram tulang 
ikan karena menyerupai bentuk susunan tulang ikan. Bagian kanan 
dari diagram biasanya menggambarkan akibat atau permasalahan 
sedangkan cabang-cabang tulang ikannya menggambarkan 
penyebabnya. Pada umumnya bagian akibat pada diagram ini 
berkaitan dengan masalah kualitas. Sedangkan unsur-unsur penyebab 
biasanya terdiri dari faktor-faktor manusia, material, mesin, metode, 
dan lingkungan. Pada dasarnya diagram sebab akibat dapat 
digunakan untuk membantu mengidentifikasi akar penyebab dari 
suatu masalah, membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu 
masalah, dan membantu dalam penyelidikan atau pencarian fakta 
lebih lanjut (Gaspersz, 2003). 
Menurut Prihantoro (2012), diagram sebab akibat dapat 
digunakan untuk:  
1) Menganalisis sebab dan akibat suatu masalah.  
2) Menentukan penyebab permasalahan.  
3)  Menyediakan tampilan yang jelas untuk mengetahui sumber-
sumber variasi.  
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk. 
Kualitas sebuah produk dipengaruhi oleh  beberapa  faktor yaitu faktor 
manusia, bahan baku, metode, mesin, dan lingkungan. Uraian mengenai 
faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Manusia 
Manusia merupakan sumber daya terpenting bagi perusahaan. 
Dengan demikian perilaku positif karyawan perlu terus dibangun agar 
mampu menghasilkan produk yang berkualitas.  Berbagai faktor yang 
perlu diperhatikan dalam membentuk perilaku positif  karyawan 
antara lain adalah adanya langkah-langkah yang jelas mengenai 
manajemen SDM,  adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan, 
motivasi kerja, dan produktivitas, dan adanya sistem imbalan yang 
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adil bagi seluruh karyawan. Kebijakan sumber daya manusia yang 
diambil perusahaan  dipengaruhi oleh baik faktor eksternal dan 
internal berupa tingkat perkembangan pendidikan/ketrampilan 
karyawan dan bagaimana manajemen SDM itu sendiri diterapkan di 
dalam perusahaan (Umar, 2002). 
Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang 
memungkinkan terjadinya proses penambahan nilai (value added) 
produk yang dihasilkan perusahaan. Kemampuan mereka untuk 
terlibat pada proses penambahan nilai  produk itu sendiri dipengaruhi 
oleh  keragaman kemampuan, pengalaman, pelatihan, dan potensi 
kreativitas masing-masing individu karyawan (Prawirosentono, 2002). 
Pengertian dari pekerja tetap (permanent employee) yaitu pekerja 
yang memiliki perjanjian kerja dengan pengusaha untuk jangka waktu 
tidak tertentu (permanent). Pekerja tetap, menurut Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 252/PMK.03/2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Pemotongan Pajak Atas Penghasilan Sehubungan Dengan Pekerjaan, 
Jasa, dan Kegiatan Orang Peribadi, ditambahkan menjadi sebagai 
berikut: Pegawai tetap adalah pegawai yang menerima atau 
memperoleh penghasilan dalam jumlah tertentu secara teratur, 
termasuk anggota dewan komisaris dan anggota dewan pengawas 
yang secara teratur terus - menerus ikut mengelola kegiatan 
perusahaan secara langsung, serta pegawai yang bekerja berdasarkan 
kontrak untuk suatu jangka waktu tertentu sepanjang pegawai yang 
bersangkutan bekerja penuh (full time) dalam pekerjaan tersebut. 
Sedangkan pengertian pekerja borongan menurut pasal 1 angka 3 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER- 03/MEN/1994; 
menyebutkan bahwa Pekerja Borongan adalah pekerja yang bekerja 
pada pengusaha untuk melakukan pekerjaan tertentu yang berubah-
ubah dalam hal waktu dengan menerima upah didasarkan atas volume 
pekerjaan atau satuan hasil kerja (Husni, 2007). 
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b. Metode 
 Menurut Prawirosentono (2002) metode yaitu prosedur kerja yang 
berkaitan dengan tugas yang dibebankan kepada masing-masing 
individu karyawan. Metode yang diaplikasikan dalam perusahaan 
mestinya  merupakan prosedur kerja yang terbaik agar setiap orang 
dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Walaupun 
seseorang dapat menginterpretasikan (menerjemahkan) tugas-tugasnya 
secara berbeda satu sama lain, namun metode yang disusun 
perusahaan harus bisa menjamin bahwa rancangan pekerjaan yang 
telah ditetapkan sebelumnya dapat dilaksanakan sesuai rencana. 
c. Bahan Baku  
Bahan baku merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada kegiatan 
produksi, karena tanpa adanya bahan baku maka perusahaan tidak 
dapat memproduksi produknya. Menurut Khomah (2009), bahan baku 
merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai komponen 
masukan untuk mengasilkan produk yang akan diproduksi. Bahan 
baku  terdiri atas bahan baku utama dan bahan baku pembantu. Bahan 
baku yang digunakan untuk proses produksi akan mempengaruhi 
produk yang akan dihasilkan baik dari sisi kuantitas maupun 
kualitasnya.  
d. Lingkungan 
 Menurut Heizer dan Render (2004), lingkungan kerja merupakan 
lingkungan fisik tempat karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi 
kinerja, keamanan, dan mutu kehidupan kerja mereka. Pencahayaan, 
suara dan getaran, suhu kelembaban, serta mutu udara merupakan 
faktor-faktor lingkungan kerja yang berada dibawah kendali 
organisasi dan manajer operasi.  
8. Bayam Hijau 
Bayam hijau merupakan tanaman ekonomis yang mempunyai 
keunggulan komparatif, antara lain tidak terlalu banyak gangguan hama 
penyakit maupun kondisi lingkungan yang sub optimal karena tanaman 
bayam cukup responsif menerima masukan yang relatif seadanya.  Selain 
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itu tanaman bayam mengandung banyak nutrisi yang diperlukan oleh 
masyarakat.  Keluarga bayam-bayaman (Amaranthaceae) terdiri dari 
banyak spesies.  Klasifikasi tanaman bayam secara umum  adalah sebagai 
berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub – divisio : Angiospermae 
Class  : Dicotyledonae 
Ordo  : Amaranthales 
Family  : Amaranthaceae 
Genus  : Amarnthus 
Spesies  : Amaranthus sp. (Hidayat, 2000). 
Bentuk tanaman bayam adalah terma (perdu), tinggi tanaman dapat 
mencapai 1,5 – 2 m, berumur semusim atau lebih. System perakaran 
menyebar dangkal pada kedalaman antara 20 – 40 cm dan berakar 
tunggang. Batang tanaman bayam kecil berbentuk bulat, lunak, dan 
berair. Batang tumbuh tegak bisa mencapai satu meter dan 
percabangannya monopodial. Batangnya ada yang berwarna merah dan 
berwarna hijau (Saparinto, 2013). 
Daun tanaman bayam adalah daun tunggal. Berwarna kehijauhan, 
bentuk bundar telur memanjang (ovalis). Panjang daun 1,5 sampai 6,0 
cm, lebar daun 0,5 sampai 3,2 cm, ujung daun obtusus (tumpul) dan 
tangkai daun berbentuk bulat dengan permukaannya opacus (suram)  
(Saparinto, 2013). 
Tanaman bayam cocok ditanam baik di dataran tinggi maupun di 
dataran rendah dengan curah hujan  mencapai lebih dari 1.500 mm / 
tahun.  Tanaman bayam memerlukan cahaya matahari penuh. Suhu udara 
yang sesuai untuk tanaman bayam berkisar antara 16 – 20 
°C.  Kelembaban udara yang cocok untuk tanaman bayam antara 40% - 
60%. Tanaman bayam dapat tumbuh di dataran rendah maupun di 
dataran tinggi dengan ketinggian tempat yang baik yaitu ±2000 m dpl 
(Kardinan, 2004). 
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Menurut UNECE Standard FFV-34 (2006), bayam memiliki 
standar kualitas yang ditujukan untuk konsumen, produsen, maupun 
industri pengolahan. Tujuan dari adanya standar kualitas ini adalah untuk 
menentukan persyaratan kualitas bayam setelah panen dan pasca panen. 
Pada semua kelas, syarat mutu bayam adalah harus bersih, segar, bebas 
hama, bebas kerusakan yang diakibatkan oleh hama, bebas dari paku, dan 
bebas dari bau asing. Bayam diklasifikasikan menjadi dua yaitu, kelas I 
dan kelas II. Bayam pada kelas I harus memiliki kualitas yang baik. Daun 
bayam harus memiliki warna dan penampilan yang baik saat pemanenan 
serta bebas dari kerusakan yang disebabkan oleh embun beku. Bayam 
kelas II adalah bayam yang tidak memenuhi syarat untuk dimasukkan 
dalam kelas I, tetapi memenuhi persyaratan minimum dari syarat yang 
ditentukan. 
 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Produk tanaman bayam dapat dibedakan menjadi produk cacat dan  
produk bermutu yang sesuai dengan standar. Produk cacat selalu fluktuasi 
pada setiap masa pemetikan bayam.  Dikatakan produk cacat karena produk 
tersebut tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan supermarket mitra 
usaha CV. Agromart, sehingga akan mengurangi pendapatan CV. Agromart. 
Oleh karena itu untuk mencegah  terjadinya produk tanaman bayam yang 
cacat maka perlu dilakukan evaluasi untuk mencari penyebab terjadinya 
masalah kecacatan tersebut. Selain itu untuk meminimalkan produk cacat 
juga diperlukan pengendalian mutu agar bayam yang dihasilkan oleh CV. 
Agromart dapat memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini, pengendalian mutu budidaya bayam dilakukan  
dengan metode Statistical Quality Control (SQC) dengan empat alat bantu 
yaitu Lembar Periksa (check sheet), Histogram, Diagram Pareto (pareto 
chart) dan Diagram Sebab Akibat (fishbone diagrams). Alasan penggunaan 
empat alat bantu ini karena empat alat ini mampu mengidentifikasi masalah 
yang terjadi di CV. Agromart dan memberikan tindakan perbaikan atas mutu 
produk bayam di CV Agromart. Check sheets digunakan untuk 
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mengidentifikasi dan mengelompokkan masalah yang terjadi. Histogram 
digunakan untuk menganalisis masalah yang ditemukan pada Check sheet, 
untuk kemudian dibuat menjadi grafik diagram masalah. Terakhir adalah 
pemberian rekomendasi perbaikan mutu yang dihasilkan dengan 
menggunakan diagram Fishbone. Hasil dari analisis ini menghasilkan 
rekomendasi yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
tolak ukur dalam pengendalian mutu dan sebagai antisipasi produk cacat di 
masa yang akan datang, dengan harapan bahwa tingkat produk cacat dapat 
ditekan seminimal mungkin serta masih dalam batas pengendalian.  
Dalam bentuk diagram, tahap yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
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Gambar 3. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
CV Agromart 
Mutu Bayam Hijau 
Standar Mutu Bayam Hijau 
Produk Cacat Produk Bermutu 
Analisis pengendalian kualitas 
menggunakan metode Statistical 
Quality Control (SQC): 
1. Check Sheet 
2. Histogram 
3. Diagram Pareto 
4. Diagram Sebab- Akibat 
Sesuai Standar Mutu 
CV Agromart 
Faktor-faktor yang diamati: 
1. Manusia (man) 
2. Prosedur (method) 
3. Bahan baku (material) 
4. Lingkungan ( environment) 
1. Mengetahui jenis cacat pada 
bayam hijau 
2. Mengetahui faktor penyebab 
dan penyebab dominan jenis 
cacat pada bayam hijau 
3. Mengetahui prioritas utama 
persoalan yang harus ditangani 
 
 
Rekomendasi Perbaikan Mutu 
bayam hijau 
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D. Asumsi-Asumsi 
1. Bayam hijau yang sudah rusak 1 kejadian tidak dimasukkan ke kejadian 
lainnya. 
2. Bayam hijau yang diteliti adalah bayam hijau produksi CV Agromart serta 
petani mitra. 
E. Pembatasan Masalah 
1) Produk yang diteliti adalah bayam hijau.  
2) Masalah yang diteliti yaitu jenis dan jumlah kecacatan bayam hijau di CV 
Agromart pada bulan Mei tahun 2017.  
3) Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan mutu 
bayam di CV Agromart terdiri dari empat faktor yaitu manusia, bahan 
baku, metode, dan lingkungan. 
4) Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Check sheet, 
Histogram, Diagram Pareto, dan Diagram Sebab Akibat (Fishbone 
Diagram). 
F. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
Beberapa variabel dalam penelitian ini, definisi operasional dan cara 
pengukurannya adalah sebagai berikut: 
1. Bahan baku (materials) adalah input yang digunakan dalam sebuah proses 
produksi, indikator bahan baku organik meliputi bibit bayam, tanah, 
pupuk, dan air. 
2. Bayam hijau yang digunakan adalah bayam segar yang ditanam di CV 
Agromart 
3. Bayam hijau dikatakan cacat apabila berada dibawah standar CV 
Agromart. 
4. Lingkungan (environment) yaitu lingkungan sekitar dimana proses 
produksi berada dan sangat mempengaruhi hasil atau kinerja proses 
produksi. Indikator lingkungan meliputi lingkungan fiisk yang terdiri dari 
topografi, curah hujan, suhu dan kelembaban, sedangkan lingkungan non-
fisik terdiri dari keakraban, komunikasi, kerjasama pegawai. 
5. Manusia (man) adalah unsur utama kemungkinan terjadinya proses 
penambahan nilai (value added). Kemampuan untuk melakukan suatu 
tugas dengan usaha, pemahaman, pelatihan dan kreativitas yang beragam, 
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sehingga diperoleh sebuah output. Indikator manusia yaitu pegawai lapang 
yang terlibat dalam budidaya tanaman bayam. 
6. Metode (method) merupakan prosedur kerja dimana setiap orang harus 
melaksanakan kegiatannya sesuai dengan prosedurnya (SOP). Indikator 
metode yaitu tahapan atau proses budidaya bayam dari mulai persiapan 
lahan hingga proses pengemasan. 
7. Pengendalian mutu bayam adalah pengendalian mutu hasil budidaya 
bayam untuk mencapai standar yang di tetapkan oleh CV Agromart. 
8. Produk cacat adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi, 
dimana produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar mutu yang 
ditetapkan oleh CV Agromart.  
9. Check Sheet merupakan format formulir untuk mengumpulkan data secara 
sistematis yang menggambarkan frekuensi. 
10. Diagram pareto adalah diagram yang digunakan untuk mengklarifikasikan 
masalah menurut prioritas atau tingkat kepentingannya, dengan 
menggunakan formal grafik batang. 
11. Diagram sebab akibat adalah diagram yang pada dasarnnya berfungsi 
untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab-penyebab yang 
mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan kemudian memisahkan akar 
penyebabnya. 
12. Daun cacat adalah daun tanaman bayam yang kerusakannya lebih dari atau 
sama dengan 20% 
13. Akar terlepas dari batang adalah akar tanaman bayam hijau yang terlepas 
dari batang dan tidak masuk kedalam sortasi. 
14. Batang patah adalah batang tanaman bayam hijau yang patah dan tidak 
dapat masuk ke sortasi. 
15. Daun berwarna kuning adalah kondisi daun bayam yang menguning 
karena kesalahan penanganan, metode, maupun lingkungan. 
16. Tinggi tanaman bayam adalah kondisi tinggi tanaman bayam dari akar 
hingga daun kurang dari 30 cm.  
17. Standar mutu bayam adalah kesesuaian produk dengan standar yang 
ditetapkan oleh CV Agromart.  
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18. Standar mutu bayam yang baik adalah karakteristik bayam yang sesuai 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh CV Agromart. 
Kriterianya daun sehat (tidak cacat), akar terdapat pada tanaman, batang 
tidak patah, dan tinggi tanaman > 30 cm. 
19.  Statistical Quality Control (SQC) merupakan teknik penyelesaian 
masalah yang digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan produk 
bayam dengan menggunakan metode-metode statistik. 
20. Tindakan perbaikan mutu bayam adalah solusi pemecahan masalah terkait 
dengan penyebab dari suatu masalah dalam pengendalian mutu bayam di 
CV Agromart untuk meningkatkan mutu bayam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan metode descriptive analistis. Metode ini 
berkaitan dengan pengumpulan data yang berguna untuk memberikan 
gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala secara apa adanya. Metode 
descriptive analitis ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan 
akurat terkait fakta dan karakteristik populasi atau bidang tertentu  
(Wiratha, 2006). Dalam penelitian ini akan dipaparkan secara deskriptif fakta-
fakta yang berkaitan dengan pengendalian mutu bayam hijau yang diproduksi 
oleh CV. Agromart.  
B. Penentuan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CV Agromart yang terletak di Kabupaten 
Sleman dengan pertimbangan CV Agromart merupakan salah satu pemasok 
sayuran segar dengan tingkat produksi dan pemasaran yang tinggi. CV 
Agromart merupakan salah satu perusahaan pemasok sayuran segar di pasar 
swalayan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebagian Jawa 
Tengah. Dalam memasarkan produknya, CV. Agromart menghadapi 
persaingan dengan perusahaan sejenis yaitu PT. Indmira “Amboja”,  CV. 
Tani Organik Merapi, Rama Fresh, PT. Fertindo “Crispy Farm” dan Kusuma 
Agrowisata Malang. 
C. Metode Penentuan Informan 
Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan secara purposive atau 
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini informan 
yang digunakan adalah pegawai dan tenaga kerja lapang yang memahami 
masalah yang berkaitan dengan budidaya bayam di CV. Agromart. Informan 
yang digunakan sebagai narasumber dalam penelitian ini adalah karyawan 
CV. Agromart sebanyak 16 pegawai dengan pembagian 1 direktur, 10  
karyawan bagian produksi dan tenaga kerja lapang, 3 karyawan bagian sortasi 
dan pengemasan, serta 2 karyawan di bagian pemasaran dan distribusi. 
Informan meliputi: 
 
37 
 
 
 
a. Direktur perusahaan sebagai orang yang mengelola, mengatur, dan 
mengkoordinasikan produksi serta sebagai pengambil keputusan 
produksi di CV Agromart.  
b. Bagian produksi tanaman bayam sebagai orang yang mengelola dan 
mengkoordinasikan produksi bayam serta sebagai pengambil 
keputusan produksi bayam di CV Agromart.  
c. Bagian lapang sebagai orang yang menangani kebun dari mulai 
pembibitan hingga produksi bayam di CV Agromart. 
d. Bagian sortasi dan pengemasan sebagai orang yang menangani 
kegiatan pengemasan, dan memahami tentang mutu bayam yang 
dikehendaki perusahaan. 
e. Bagian pemasaran dan distribusi sebagai orang yang menangani 
kegiatan pemasaran produk dan distribusi serta berhubungan 
langsung dengan pihak luar perusahaan. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan 
data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber penelitian/ obyek risetnya (Sumarsono, 2004). Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara 
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 
pengamatan langsung dan pencacatan, lalu dilanjutakan dengan 
wawancara melalui kuisioner dengan narasumber. Data primer yang 
akan digunakan antara lain data dari hasil wawancara pada pemilik 
dan tenaga kerja CV Agromart dan data hasil observasi lapang tentang 
jenis kecacatan bayam hijau serta frekuensinya. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari obyek yang diteliti (Sumarsono, 2004). Data sekunder 
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merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain. Data sekunder dalam penelitian ini berkaitan dengan profil 
CV. Agromart  secara umum, data produksi bayam hijau, data 
kerusakan bayam hijau, serta volume penjualan produk bayam hijau. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
adalah: 
a. Observasi yaitu dengan pengamatan secara langsung pada lokasi 
penelitian dan bayam yang diteliti. Tipe observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi langsung dengan cara 
pengamatan langsung di daerah yang bersangkutan yaitu untuk 
melihat kualitas dari komoditas bayam yang ada di CV Agromart 
Kabupaten Sleman.  
b. Wawancara yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan baik 
lisan maupun tulisan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian pengendalian bayam di CV Agromart . 
c. Dokumentasi dan Pencatatan. Dokumentasi dalam penelitian ini 
ditujukan untuk mendapatkan data sekunder yang dibutuhkan 
dengan cara mempelajari dokumen-dokumen perusahaan yang 
berupa laporan jumlah produksi dan jumlah produk cacat yang 
berkaitan dengan topik penelitian serta gambar proses produksi 
bayam.  
F. Metode Analisis Data 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka 
metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis keadaan produk bayam saat ini sesuai standar 
operasional prosedur perusahaan dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan berdasarkan 
wawancara terhadap karyawan perusahaan, observasi mendalam, serta 
dokumentasi dan pencatatan untuk mengetahui kualitas dari produk 
bayam di CV Agromart serta mengetahui keadaan lokasi penelitian. 
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2. Mengetahui masalah-masalah yanga berkaitan dengan mutu bayam 
hijau, faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi mutu bayam 
hijau, serta memberikan rekomendasi tindakan perbaikan untuk 
mengatasi permasalahan terkait  mutu dari bayam yaitu dengan metode 
analisis deskriptif kuantitatif menggunakan alat bantu analisis berupa  
check sheet, histogram, diagram pareto dan diagram fishbone.  
Metode untuk mengetahui pengendalian mutu bayam di CV 
Agromart Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
ini dilakukan dengan alat bantu metode Statistic Quality Control 
(SQC). Metode ini dikaji dengan beberapa tahapan, antara lain: 
a. Check Sheet 
Data yang diperoleh dari perusahaan terutama yang berupa data 
produksi dan data kerusakan produk kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel secara rapi dan terstruktur dengan menggunakan check 
sheet. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam memahami data 
tersebut sehingga bisa dilakukan analisis lebih lanjut.  
Dalam penelitian ini lembar pengecekan (Check Sheet) 
digunakan untuk mengetahui produk-produk yang cacat pada 
bayam yang terjadi dalam setiap proses produksi. Jenis kecacatan 
pada bayam yang sering terjadi adalah akar terlepas dari batang, 
daun robek, daun berwarna kuning, daun patah, berat kurang dari 
15 gram dan lain-lainnya. Sampel yang diambil adalah sayur 
bayam hijau yang berada di CV Agromart dan telah mengalami 
perlakuan pascapanen namun gagal untuk dikirim (riject). Semua 
sayur bayam riject yang diteliti dengan satuan wadah keranjang 
supaya bayam yang rusak tidak bercampur dengan bayam yang 
layak jual. Pengambilan sampel untuk analisis metode check sheet 
dilakukan pada tahapan sortasi dari lahan menuju pengemasan. 
Pertimbangannya karena tahapan ini merupakan titik kritis 
terjadinya kerusakan sayuran yang menyebabkan berkurangnya 
jumlah pengiriman.  
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Gambar 4. Pengambilan Sampel Bayam Hijau untuk analisis 
metode Check sheet 
 
b. Histogram 
Histogram dalam penelitian ini adalah grafik balok khusus yang 
menggambarkan penyebaran data kerusakan bayam dan apakah 
data kerusakan bayam tersebut keluar dari batas pengendalian atau 
tidak. Dalam keadaan normal, tinggi balok-balok tersebut 
menampilkan bentuk lonceng. 
Histogram sangat membantu sebagai tindakan preventif 
terhadap masalah yang ada dengan melakukan pencatatan data 
secara kontinyu, sehingga penyimpangan yang terjadi dapat 
langsung diidentifikasi secara dini sebelum masalah menjadi 
berlarut-larut. 
c. Diagram Pareto  
Diagram Pareto adalah diagram batang yang menunjukkan 
masalah berdasarkan urutan banyaknya kejadian. Setiap 
permasalahan diwakili oleh satu diagram batang. Masalah yang 
paling banyak terjadi akan menjadi diagram batang yang paling 
tinggi, sedangkan masalah yang paling sedikit akan diwakili oleh 
diagram batang yang paling rendah. 
Diagram pareto dapat membantu menemukan permasalahan 
terkait produk cacat bayam hijau yang terpenting untuk segera 
diselesaikan (peringkat tertinggi) sampai dengan yang tidak harus 
segera diselesaikan (peringkat terendah). Dengan memakai diagram 
pareto, dapat terlihat masalah mana yang paling dominan yang 
mempengaruhi produk cacat bayam hijau sehingga dapat 
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mengetahui prioritas penyelesaian masalah yang harus diselesaikan 
terlebih dahulu.  
d. Diagram Sebab-Akibat (Diagram Fishbone) 
Diagram sebab-akibat dalam penelitian ini dapat menjadi alat 
pengendalian proses statistika untuk menunjukkan faktor-faktor 
penyebab (sebab) dan karakteristik mutu (akibat) bayam yang 
disebabkan oleh faktor-faktor penyebab. Diagram sebab-akibat dalam 
penelitian ini digunakan untuk kebutuhan-kebutuan berikut : 
1) Mengidentifikasi masalah utama dari kerusakan bayam. 
2) Mengidentifikasi akar penyebab dari kerusakan bayam. 
3) Memberikan solusi atau rekomendasi atas masalah kerusakan 
bayam. 
Langkah-langkah dalam penyusunan diagram sebab-akibat 
(Fishbone Diagram) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 
a. Mengidentifikasi masalah utama kerusakan bayam 
Apabila pada penelitian terdapat banyak masalah yang terkait 
dengan kerusakan bayam, makan perlu diteliti masalah mana 
yang paling penting untuk diselesaikan. 
b. Mencari faktor penyebab dari masalah kerusakan bayam 
Setelah mengetahui masalah utama dari kerusakan bayam,  
maka langkah selanjutnya adalah membuat daftar semua sebab 
yang mungkin berpengaruh terhadap akibat yang muncul 
dengan menggunakan diagram sebab-akibat. Faktor-faktor 
yang perlu diperhatikan adalah manusia, material, metode, dan 
lingkungan. 
c. Menemukan penyebab utama yang paling berpengaruh dalam 
kerusakan bayam 
Setelah mengetahui semua faktor penyebab dari masalah, 
langkah selanjutnya yaitu memastikan sebab-akibat yang 
paling mungkin dan paling berpengaruh. Berikut ini adalah 
rancangan diagram sebab-akibat (Fishbone Diagram) yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
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Gambar 5. Diagram Sebab Akibat ( Fishbone Diagram) 
d. Menentukan sebab – sebab potensial dari permasalahan dan 
menentukan penyebab yang paling dominan dari permasalahan 
yang terjadi. 
Tabel 7. Permasalahan Sebab-Akibat 
Faktor yang diamati Masalah yang terjadi 
Manusia  
Metode  
Bahan baku  
Lingkungan  
 
e. Merumuskan tindakan perbaikan yang tepat untuk dapat 
diterapkan berdasarkan tindakan perbaikan pada CV Agromart 
dalam pengendalian mutu bayam hijau dengan cara wawancara 
mendalam dan diskusi dengan key informant. 
Tabel 8. Tindakan Perbaikan 
Faktor yang diamati Masalah yang terjadi Tindakan perbaikan 
Manusia   
Metode   
Material   
Lingkungan   
 
 
 
Manusia Prosedur 
Bahan baku Lingkungan 
Produk 
Cacat 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman merupakan daerah pertanian tanaman pangan, 
tanaman perdagangan, dan hortikultura serta pengembangan pendidikan, 
industri, dan pariwisata. Secara geografis Kabupaten Sleman terletak 
diantara 110˚ 33’ 00” dan 110˚ 13’ 00” BT, 7˚ 34’ 51” dan 7˚ 47’ 30” LS. 
Kabupaten Sleman memiliki luas wilayah 57,482 Ha atau 574,82 Km
2
 atau 
sekitar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 3.185,80 
Km2. Secara administratif Kabupaten Sleman terdiri dari 17 wilayah 
kecamatan salah satunya Kecamatan Ngaglik, 86 desa, dan 1.212 dusun. 
Batas wilayah Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali 
Sebelah Timur : Kabupaten Klaten 
Sebelah Barat : Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten Magelang 
Sebelah Selatan  : Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan  
 Kabupaten Gunungkidul (BPS, 2017).   
Hampir setengah dari luas wilayah Kabupaten Sleman merupakan 
tanah pertanian yang subur dengan irigasi di bagian barat dan selatan. 
Kabupaten Sleman memiliki ketinggian 100 – 200 m dpl dimana dataran 
medium dan tinggi berada di lereng Merapi, sedangkan bagian selatan 
merupakan daerah vulkanis yang subur yang cocok untuk 
dikembangkannya berbagai komoditas hortikultura, diantaranya bayam, 
selada, kangkung, salak, jamur, krisan, pisang, dan komoditas lain 
(BPS, 2017).    
Secara topografi, keadaan tanah Kabupaten Sleman di bagian selatan 
relatif datar kecuali daerah perbukitan di bagian tenggara Kecamatan 
Prambanan dan sebagian utara sekitar Lereng Merapi relatif terjal serta 
terdapat sekitar 100 sumber mata air. Hampir setengah dari luas wilayah 
merupakan tanah pertanian yang subur dengan didukung irigasi teknis di 
bagian barat dan selatan (BPS, 2017).   
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Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah dengan 
musim hujan antara bulan November- April dan musim kemarau antara 
bulan Mei – Oktober dengan hari hujan terbanyak di dalam satu bulan 
adalah 25 hari. Kecepatan angin maksimum 6,00 knots dan minimum 3,00 
knots, rata- rata kelembaban udara tertinggi 97% dan terendah 28%. 
Temperatur udara tertinggi 32˚C dan terendah 24˚C. Kondisi agroklimat di 
atas menunjukkan bahwa iklim di wilayah Kabupaten Sleman pada 
umumnya cocok untuk pengembangan sektor pertanian (BPS, 2017). 
Jenis tanah di Kabupaten Sleman terbagi menjadi litosol, regusol, 
grumosol, dan mediteran. Sebagaian besar di wilayah Sleman didominasi 
jenis tanah regosol sebesar 49.262 ha (85,69%), mediteran 3.851 ha 
(6,69%), litosol 2.317 ha (4,03%), dan grumusol 1.746 ha (3,03%). Hampir 
setengah dari luas wilayah merupakan tanah pertanian yang subur dengan 
didukung irigasi teknis di bagian barat dan selatan. Keadaan jenis tanah 
dibedakan atas sawah, tegal, pekarangan, hutan, dan lain-lain. 
Perkembangan penggunaan tanah selama 5 tahun terakhir menunjukkan 
bahwa jenis tanah sawah turun rata-rata per tahun sebesar 0,96%, jenis 
tanah tegalan naik 0,82%, pekarangan naik 0,31%, dan lain-lain turun 
1,57% (BPS, 2017). 
Perekonomian Kabupaten Sleman didominasi oleh sektor pertanian, 
pariwisata, perdagangan, hotel dan restoran, jasa-jasa, dan industri. 
Pariwisata merupakan sektor yang paling berpotensi yang baik dan 
memiliki daya tarik yang kompetitif. Kabupaten Sleman merupakan daerah 
tujuan utama wisata di DIY karena banyaknya potensi objek wisata yang 
ada. Sektor pertanian yang dikembangkan di Kabupaten Sleman meliputi 
pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan, 
peternakan, dan perikanan. Ditinjau dari kondisi geografis dan agroklimat, 
secara umum wilayah Kabupaten Sleman sesuasi dengan syarat tumbuh 
tanaman khususnya tanaman bayam hijau sehingga menunjang 
ketersediaan bahan baku dan lebih terjamin kontinuitasnya dengan resiko 
kegagalan yang kecil. Dengan penanganan yang maksimal, didukung oleh 
sarana prasarana yang memadai, produk holtikultura terutama bayam akan 
 
45 
 
 
 
berkembang dan menjadi sektor penunjang perekonomian Kabupaten 
Sleman (BPS, 2017).  
2. Profil CV. Agromart 
CV. Agromart merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
budidaya sayuran segar yang terdiri dari bayam hijau, kangkung, bayam 
merah, sawi, pakcoy, basil, kemangi, kucai, mint, selada, pakis, kangkung 
baby, dan parsley. CV. Agromart ini bertempat di Desa Brengosan, 
Kelurahan Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. CV. 
Agromart berdiri di atas lahan seluas 2500 m2 dengan satu bangunan 
kantor yang menyatu dengan gudang. CV. Agromart berdiri pada tahun 
2005 didirikan oleh Bapak Sukma Ilhami.  
Sejak awal, kantor CV. Agromart sudah berdiri di  Kecamatan 
Ngaglik. Pemilihan Desa Brengosan, Kelurahan Donoharjo, Kecamatan 
Ngaglik, Kabupaten Sleman sebagai tempat produksi sayuran segar  
dikarenakan tempatnya cukup luas untuk budidaya bayam hijau  dan 
strategis mengingat tempatnya yang tidak jauh dari Kota Yogyakarta. Pada 
lokasi Desa Brengosan, CV. Agromart memperluas peluang pasar dengan 
membudidayakan sayuran organik yang baru dirintis mulai Januari 2017. 
Pembudidayaan sayuran organik juga dirasa menguntungkan, karena 
pangsa pasar mulai melirik sayuran organik. Disamping itu sayuran 
organik memiliki harga yang relatif lebih tinggi dibanding sayuran segar 
biasa. 
Permintaan akan sayuran segar terutama bayam hijau yang 
meningkat memaksa CV. Agromart untuk membina kerjasama dengan 
petani sayuran lainnya. Saat ini cara kerjasama CV. Agromart  yaitu 
dengan petani yang telah bekerja sama dan memiliki kepercayaan dan 
loyalitas yang tinggi terhadap CV. Agromart. Untuk menyamakan standar 
dengan CV. Agromart, sebelum dipasarkan bayam hijau kiriman dari 
petani harus melalui tahap penyortiran terlebih dahulu. Hanya bayam yang 
memenuhi standar kualitas CV. Agromart yang kemudian akan dipasarkan 
kepada konsumen melalui supermarket mitra usaha CV. Agromart yaitu 
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 Pemilik/ Direktur 
Koordinator   bagian 
Lapang dan tenaga kerja 
Koordinator   bagian 
Sortasi 
Koordinator   bagian 
Pemasaran dan distribusi 
Karyawan 
Karyawan 
Karyawan Karyawan 
Karyawan 
Karyawan Karyawan 
Karyawan 
jaringan Superindo yang ada di Yogyakarta dan sebagian Jawa Tengah, 
Loko Supermarket, Giant, dan Goro Assalam supermarket. 
Sebagai salah satu perusahaan sayuran segar yang telah 
berkembang pesat, CV. Agromart mempunyai landasan dalam bekerja 
yang akan menjadikannya besar dan mampu bersaing di pasar. Landasan 
tersebut adalah dibangunnya budaya kejujuran, kerja sama, dan selalu 
kompak dengan karyawan. Dengan adanya landasan tersebut diharapkan 
pemilik dan karyawan selalu selaras dalam melakukan segala pekerjaan di 
CV. Agromart. 
3. Struktur Organisasi 
CV. Agromart membentuk struktur organisasi yang bertujuan 
untuk mempermudah koordinasi dan operasional perusahaan. Struktur 
organisasinya terdiri dari Bapak Sukma Ilhami (pemilik CV. Agromart), 
Ibu Nanda ( Koordinator Sortasi), Bapak Suwandi (Koordinator produksi) 
dan 14 tenaga lapang, sortasi, dan pemasaran. Bentuk struktur organisasi 
yang diterapkan pada CV. Agromart dapat dilihat pada gambar 
Gambar 6. Struktur Organisasi CV. Agromart 
Berdasarkan Gambar 645 pemegang keputusan sepenuhnya berada 
di tangan bapak Sukma Ilhami selaku pemilik CV. Agromart. Bapak Ilham 
dalam menjalankan CV. Agromart berkoordinasi dengan Bapak Suwandi 
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selaku koordinator bagian produksi lapang dan tenaga kerja, Bu Nanda 
selaku koordinator sortasi dan pengemasan, serta Bapak Sukidi selaku 
koordinator bagian pemasaran dan distribusi. Karyawan lapang bekerja 
sesuai dengan tugasnya masing masing yang telah dibagi berdasarkan 
kemampuan dan keahlian masing-masing karyawan. Pembagian pekerjaan 
karyawan lapang di CV. Agromart terdiri dari : produksi bibit, budidaya, 
dan panen dan QC / Packing yaitu tenaga yang bertugas untuk melakukan 
sortasi sebelum bayam hijau di sortasi di kantor lagi. Karyawan lapang 
terdiri dari 9 orang yaitu : Bapak Sukijo, Dimin, Mino, Sigit, Kirno, Joko, 
Mas Dwi dan Bu Sumi. Karyawan sortasi terdiri dari 3 orang yaitu Bu Siti, 
Bu Wanti, dan Bu Mur. Serta karyawan pemasaran dan distribusi yaitu 
Mas Agung.  Jam kerja karyawan lapang CV. Agromart di mulai dari jam 
07.30-16.00 WIB dari hari senin hingga minggu. Sedangkan untuk 
karyawan sortasi dan distribusi dimulai pukul 17.30 hingga 24.00 WIB. 
4. Tahapan Budidaya Bayam Hijau 
Tahapan budidaya yang dilakukan CV. Agromart sangat berpengaruh 
terhadap keberlangsungan proses budidaya. Tahapan budidaya yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan untuk mencegah produk cacat yang terjadi 
selama proses budidaya adalah sebagai berikut. 
a. Pengolahan Lahan 
Lahan untuk budidaya lahan sebelumnya dicangkul atau dibajak 
sedalam 30 cm, kemudian dibiarkan selama beberapa waktu agar tanah 
matang benar. Lahan dipersiapkan dalam bentuk bedengan-bedengan 
selebar 1- 1,2 meter, dan ditambahkan pupuk kandang yang telah 
matang 1 kg/m
2
 luas lahan. Campurkan pupuk kandang merata dengan 
tanah, sambil membentuk bedengan siap tanam, yang tingginya 30-40 
cm dan bagian tengahnya dibentuk agak cekung agar sewaktu benih 
bayam disebar tidak terbawa limpasan air. 
b. Persiapan Benih dan Pembibitan 
Bayam dikembangkan melalui biji. Benih yang muda , daya 
simpannya tidak lama dan tingkat perkecambahannya rendah. Benih 
bayam yang tua dapat disimpan selama satu tahun. Keperluan benih 
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untuk lahan 2500 m
2
 berkisar antara 2,5 kg atau 0,25 gram tiap m
2
 luas 
lahan. Benih tersebut dapat langsung disiapkan dengan cara membeli 
dari kios atau toko-toko pertanian, tetapi dapat pula benih hasil 
pembibitan.  
c. Penanaman 
Sebelum dilakukan penanaman, bedengan dapat disiram terlebih 
dahulu untuk memudahkan penanaman. Penanaman diawali dengan 
menanam bibit bayam yang dapat dilakukan dengan cara menyebar 
langsung pada bedengan. Kemudian bibit yang sudah disemai, disiram 
setiap pagi dan sore hingga umur 1-2 minggu bibit bayam hijau bisa 
dicabut untuk dipindahkan ke lahan penanaman. Tahap selanjutnya 
adalah mempersiapkan lahan yang sudah gembur dan bersih dari gulma 
untuk memindahkan bibit yang sudah disemai dan siap untuk ditanam. 
Jarak tanam antar tanaman diatur cukup ±40 cm. 
d. Budidaya 
Cara menanam bayam yang baik tidak lepas dari tahap 
pemeliharaan tanaman. Jenis pemeliharaan diantaraya adalah 
penyiangan, penyulaman, pemupukan susulan, pengairan, dan 
pemeliharaan. Pada tahap penyulaman dapat dilakukan pada usia tanam 
7 hari semenjak bibit dipindahkan ke dalam bedengan. Tanaman yang 
terserang penyakit maupun tidak tumbuh sempurna, diganti dengan 
tanaman yang baru, supaya pertumbuhan tanaman menjadi serempak. 
Setelah penyulaman, terdapat tahap penyiangan agar tanaman bayam 
bebas dari gangguan gulma maupaun rumput liar yang hidup sebagai 
parasit tanaman. Penyiangan dapat dilakukan fleksibel tergantung ada 
atau tidaknya gulma di sekitar tanaman. Pemberian pupuk susulan juga 
perlu dilakukan dalam  budidaya tanaman bayam supaya ketersediaan 
unsur hara tanah tetap terjaga guna memenuhi nutri tanaman. Budidaya 
tanaman bayam menggunakan pupuk organik dengan dosis 0,5 kg 
setiap lubang tanaman. Supaya bayam tumbuh sempurna, maka 
dilakukan pengairan secara rutin serta penyiraman rutin setiap hari pagi 
dan sore.  
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e. Pemanenan 
Pemanenan sayuran harus dilakukan secara hati-hati jangan sampai 
terjatuh, tergores, memar dan sebagainya, karena luka yang disebabkan 
oleh hal tersebut akan menyebabkan terjadinya pembusukan akibat 
peningkatan laju  respirasi. Bayam memiliki laju respirasi tertinggi 
yaitu > 60 mg CO2/ kg hari. Usaha yang perlu diperhatikan untuk 
menghindari kerusakan sayuran bayam adalah dengan memperhatikan 
hasil panen jangan sampai jatuh serta menggunakan wadah hasil 
penampung yang kuat dan mudah dibawa. 
f. Pengumpulan 
Lokasi pengumpulan sayuran harus didekatkan dengan tempat 
pemanenan, agar tidak terjadi penyusutan atau penurunan kualitas 
akibat pengangkutan dari dan ke tempat penampungan. 
Perlakukan/tindakan penanganan dan spesifikasi wadah yang digunakan 
harus disesuaikan dengan sifat dan karakteristik komoditi sayuran. 
Wadah sebagai tempat penampung antara lain berupa keranjang, peti 
atau karung goni. Produk sayuran segar harus segera dihindarkan dari 
kontak langsung sinar matahari karena akan menyebabkan sayuran 
menjadi layu dan tidak dapat dipasarkan. 
g. Sortasi 
Sortasi merupakan kegiatan memisahkan sayuran yang berkualitas 
kurang baik, seperti cacat, luka, busuk dan bentuknya tidak normal dari 
sayuran yang berkualitas baik. Pada proses sortasi dilakukan proses 
pembersihan, yaitu membuang bagian yang tidak diperlukan seperti 
daun tua, cacat atau busuk. Sortasi biasanya dilakukan untuk 
mengeliminasi produk yang luka, busuk atau cacat lainnya sebelum 
pendinginan atau penanganan berikutnya. Sortasi akan menghemat 
tenaga karena produk-produk cacat tidak ikut tertangani. Memisahkan 
produk busuk akan menghindarkan penyebaran infeksi ke produk-
produk lainnya, khususnya bila pestisida pascapanen tidak 
dipergunakan. 
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h. Pembersihan/ pencucian 
Pencucian dilakukan agar sayuran terbebas dari kotoran, hama dan 
penyakit. Dilakukan dengan menggunakan air bersih yang mengalir 
yang bertujuan untuk menghindari kontaminasi. Pencucian dengan air 
juga berfungsi untuk mengatasi kelebihan panas yang dikeluarkan 
produk saat proses pemanenan.  
i. Pengemasan 
Daun-daun bayam selanjutnya dikemas dalam ikatan-ikatan. Untuk 
pasar swalayan  ikatan - ikatannya menggunakan plastik isolasi. Dalam 
satu ikatan biasanya terdiri dari 5-10 tangkai daun dengan berat per 
ikatnya 150 gram. Ikatan-ikatan bayam tersebut selanjutnya 
dimasukkan ke dalam keranjang bambu atau keranjang plastik untuk 
segera diangkat. 
j. Penyimpanan 
Seperti jenis sayuran yang lain, bayam mudah layu dan busuk 
sehingga bayam yang habis dipanen harus segera dipasarkan dan 
dikonsumsi. Pada suhu kamar, kesegaran daun bayam hanya dapat 
bertahan selama 12 jam Untuk mempertahankan kesegaran bayam 
selama belum dikonsumsi, dapat dilakukan penyimpanan. Bayam dapat 
disimpan dengan cara mencetupkan bagian akar sayuran dalam air atau 
disimpan dalam lemari pendingin. Penyimpanan dalam lemari 
pendingin dapat memperpanjang kesegaran bayam sampai 12-14 hari. 
Kondisi simpan yang baik adalah suhu antara 12-20 
0
C. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Proses Pengendalian Mutu di CV. Agromart 
Dalam melakukan budidaya bayam hijau dan untuk menghasilkan 
produk berkualitas, perusahaan membuat standar spesifikasi dan batas-
batas penyimpangan produk yang masih dapat diterima untuk menentukan 
apakah suatu produk dinyatakan baik atau tidak. Namun, dalam usaha 
mencapai dan mempertahankan kualitas produk-produk yang 
dihasilkannya, perusahaan selalu dihadapkan pada permasalahan. 
Permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah berkaitan dengan produk-
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produk yang dihasilkan oleh perusahaan, karena pada kenyataannya masih 
ada bayam hijau yang tidak sesuai dengan standar spesifikasi yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut 
maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan perusahaan agar produk 
yang dihasilkan konsisten dan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Pengendalian Mutu terhadap Tenaga Kerja 
Tenaga kerja mempunyai arti dan peranan yang sangat 
penting dalam perusahaan sehingga dengan menumbuhkan 
semangat kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga 
produktivitas pegawai bertambah. Faktor fisik dan psikis dalam 
setiap individu akan mempengaruhi kapasitas dan prestasi 
kerjanya. Faktor fisik adalah keadaan fisik tenaga kerja yang 
bersangkutan, seperti umur dan kesehatannya. Sedangkan faktor 
psikis adalah keadaan jiwa tenaga kerja yang bersangkutan, 
motivasi, gairah kerja dan keadaan hidup pekerja sehari-hari. 
Sehingga untuk mengatasi hal tersebut, maka CV. Agromart 
memberikan makan siang, uang lembur dan tunjangan hari raya 
sebagai fasilitas kesejahteraan karyawan. 
b. Pengendalian Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan oleh CV. Agromart untuk 
kegiatan persemaian adalah bibit merek Maestro. Benih merek 
Maestro ini merupakan benih lokal yang membuat tanaman dapat 
tumbuh kuat dan seragam, bentuk daun membulat dengan warna 
hijau muda, tidak mudah keluar bunga, serta dapat dipanen pada 
umur 25 hari. Bayam hijau dapat tumbuh dengan baik pada suhu 
21°C dengan ketinggian daerah 1000 m di atas permukaan laut. 
Untuk penanaman, dibutuhkan tanah ber pH 6-7 supaya nantinya 
bibit bayam dapat tumbuh sempurna.  
c. Budidaya 
Tahapan budidaya yang dilakukan oleh CV. Agromart 
sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan proses budidaya. 
 
52 
 
 
 
Berfungsinya SOP budidaya (persiapan lahan, persemaian, 
penanaman, budidaya, penyiangan, penyulaman, pemupukan 
susulan, pengairan, dan pemeliharaan) yang ada di CV. Agromart 
mengenai tahapan budidaya yang diterapkan oleh CV. Agromart 
akan membantu mengatur semua tahapan yang terlibat dalam 
budidaya sehingga akan meminimalisir tingkat kesalahan. 
Demikian juga sebaliknya, jika tahapan budidaya yang diterapkan 
tidak berjalan dengan baik maka kemungkinan terjadinya produk 
cacat yang dihasilkan cukup besar.  
Tahapan budidaya yang dilakukan oleh CV. Agromart 
untuk mengedalikan mutu bayam hijau yang akan dihasilkan harus 
sesuai dengan SOP budidaya (penyiangan, penyulaman, 
pemupukan susulan, pengairan, dan pemeliharaan) yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu tenaga kerja dalam 
melakukan aktivitas budidayanya sudag seharusnya berpedoman 
pada SOP yang telah ditetapkan untuk mencegah produk cacat 
yang terjadi selama proses budidaya. 
d. Lingkungan  
Lingkungan merupakan satu-satunya faktor yang tidak 
dapat dikendalikan tetapi hanya dapat dilakukan upaya 
penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang terus berubah. 
Keadaan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman 
bayam sangat mempengaruhi mutu bayam hijau yang dihasilkan. 
Lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman bayam dalam 
menghasilkan bayam bermutu yaitu berada pada daerah panas 
dengan suhu udara rata-rata 25˚C. Kelembaban udara rata-rata 
70% dan cuaca hujan rata-rata 2.744 mm per tahun. Faktor cuaca 
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman yang 
optimal.  
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2. Mengidentifikasi Masalah Pengendalian Mutu Bayam Hijau di CV. 
Agromart  
Penelitian yang berjudul “Pengendalian Mutu Bayam Hijau di CV. 
Agromart, Kabupaten Sleman,  Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017. CV. Agromart melakukan 
pengendalian kualitas dalam melaksanakan proses produksinya. Kegiatan 
pengendalian kualitas yang dilakukan secara terus menerus terhadap bayam 
ini untuk mempertahankan kualitas bayam yang dihasilkan dan untuk 
memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  
Meskipun telah diupayakan pengendalian mutu produk bayam hijau di 
CV. Agromart, namun masih terjadi kecacatan pada hasil produk tersebut. 
Ada lima jenis kerusakan yang terjadi pada produk bayam yaitu kondisi 
daun cacat, akar terlepas dari tanaman, batang patah, daun berwarna 
kuning, dan tinggi tanaman. Melalui alat bantu check sheet dapat 
dikumpulkan data mengenai 5 jenis kerusakan tanaman bayam tersebut. 
Berikut dipaparkan jumlah dan jenis kerusakan produk bayam di CV. 
Agromart selama bulan Mei 2017 dengan 15 hari panen atau 15 sampel. 
Tabel 9. Data Produksi Bayam dan Jenis Cacat Bayam Hijau di CV. 
Agromart Bulan Mei 2017  
Tanggal Produks
i (kg) 
Jenis Cacat (kg)   Jumlah 
Produk 
Rusak 
(kg) 
% 
Produk 
Cacat 
Daun 
cacat 
Akar 
terlepa
s dari 
batang 
Batan
g 
patah 
Daun 
berwar
na 
kuning 
Tinggi 
tanama
n  
2 Mei 2017 37,10 5,20 2,80 2,90 1,00 0,40 12,30 33,15 
4 Mei 2017 34,80 4,50 1,80 2,40 1,50 1,10 11,30 32,47 
7 Mei 2017 40,30 3,80 2,60 1,80 1,10 0,80 10,10 25,06 
8 Mei 2017 41,20 6,10 2,10 2,50 1,30 0,90 12,90 31,31 
11 Mei 2017 38,00 5,60 1,80 2,60 1,40 0,80 12,20 32,10 
13 Mei 2017 36,40 4,10 2,50 2,80 1,10 1,30 11,80 32,41 
15 Mei 2017 37,30 5,40 2,30 2,10 1,30 0,60 11,70 31,36 
18 Mei 2017 41,60 5,60 1,25 2,30 1,25 1,20 11,60 27,88 
20 Mei 2017 42,00 5,80 2,60 1,80 1,60 0,90 12,70 30,23 
21 Mei 2017 39,10 6,00 1,80 1,25 0,08 1,30 10,43 26,67 
24 Mei 2017 37,00 5,40 1,60 3,10 0,70 1,10 11,90 32,16 
27 Mei 2017 35,60 4,60 1,41 2,10 1,41 1,20 10,72 30,11 
28 Mei 2017 38,70 5,80 1,51 2,20 1,51 1,15 12,17 31,44 
29 Mei 2017 39,00 4,70 1,50 3,10 1,30 1,25 11,85 30,38 
31 Mei 2017 38,30 5,10 1,70 1,60 1,21 1,14 10,75 28,06 
Total 576,40 77,77 29,27 34,55 17,76 15,14 174,42 30,32 
Sumber: Olahan Data Primer 2017 
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Dari tabel diketahui bahwa dari jumlah total produksi bayam 
sebanyak 576,40 kg selama bulan Mei, produk cacat yang berbentuk 
kondisi daun cacat mencapai sebanyak 77,77 kg, berbentuk jenis akar 
terlepas dari batang mencapai sebanyak 29,27 kg, jenis batang patah 
sebanyak 34,55 kg, daun berwarna kuning 17,76 kg, dan tinggi tanaman 
kurang adalah sebanyak 15,14. Dengan demikian jumlah cacat yang 
terjadi di CV. Agromart selama bulan Mei mencapai sebesar 174,42 kg 
dengan rata-rata presentase kecacatan sebesar 30,32% dari jumlah 
produksi. Adanya permasalahan tersebut membuat bayam hijau harus 
melalui proses sortasi sebelum dikirim ke supermarket. 
Setelah dilakukan check sheet lalu dibuat histogram untuk 
mengetahui jenis cacat bayam hijau yang paling banyak dan paling 
sedikit terjadi dalam satu kurun waktu. Adapun histogram dari jenis 
cacat bayam hijau di CV. Agromart adalah sebagai berikut. 
Gambar 5. Histogram Produk Cacat Bayam Hijau, CV. Agromart, 2017 
Dari gambar di atas diketahui bahwa jenis cacat yang paling 
banyak terjadi pada bayam hijau adalah kondisi daun cacat yaitu 
sebesar 77,77 kg. Jenis cacat kedua yang paling banyak terjadi yaitu 
batang patah sebanyak 34,45 kg. Kemudian jenis cacat yang paling 
kecil yaitu akar terlepas dari batang sebesar 29,27 kg. Jenis cacat yang 
keempat adalah daun berwarna kuning sebesar 17,76 kg. Tinggi 
tanaman menempati tempat terakhir dengan 15,14 kg. 
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3. Menentukan Prioritas Perbaikan Menggunakan Diagram Pareto 
Diagram pareto merupakan suatu gambar yang mengurutkan 
klasifikasi data dari kiri ke kanan menurut urutan ranking tertinggi hingga 
rendah. Hal ini dapat membantu menemukan permasalahan yang terpenting 
untuk segera diselesaikan. Dengan ini dapat diketahui jenis cacat yang 
paling dominan berdasarkan data hasil produksi bayam hijau bulan Mei 
tahun 2017. 
 Menurut Gasperzs (2003) prinsip diagram pareto adalah aturan ’80-
20’ yang menyatakan bahwa 80% kerusakan dihasilkan dari 20% masalah 
yang ada.  Dengan demikian  aturan tersebut digunakan untuk mengetahui 
kerusakan yang paling dominan pengaruhnya terhadap mutu bayam hijau di 
CV. Agromart. Berikut adalah presentase jumlah kecacatan bayam hijau 
berdasarkan jenis kecacatannya. 
Tabel 10. Data Permasalahan Mutu Bayam Hijau pada CV. Agromart 
Kabupaten Sleman 
No Jenis Kecacatan Jumlah (kg) Presentase (%) Presentase 
Kumulatif (%) 
1 Daun Cacat  77,77 44,58 44,58 
2 Batang patah 34,55 19,81 64,39 
3 Akar terlepas dari batang 29,27 16,77 81,16 
4 Daun berwarna kuning 17,76 10,17 91,33 
5 Tinggi tanaman  15,14 8,67 100 
Total 174,42 100,00  
Sumber: Analisis Data Primer 2017 
Berdasarkan Tabel 11, data permasalahan mutu bayam hijau pada CV. 
Agromart diurutkan berdasarkan jumlah produk cacat mulai dari yang 
terbesar hingga terkecil dan dibuat presentase kumulatifnya. Masalah yang 
paling banyak terjadi ditunjukan oleh batang grafik pertama yang tertinggi 
serta ditempatkan pada sisi paling kiri, dan seterusnya sampai masalah 
yang paling sedikit terjadi ditunjukan oleh batang grafik terakhir yang 
terendah serta ditempatkan pada sisi paling kanan. Persentase kumulatif 
digunakan untuk menyatakan perbedaan yang ada dalam frekuensi kejadian 
diantara beberapa permasalahan yang ada. Berdasarkan data Tabel 9. maka 
dapat dibuat diagram pareto sebagai berikut: 
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Gambar 6. Diagram Pareto Cacat Bayam Hijau, CV. Agromart, 2017. 
Berdasarkan Gambar 6. dapat dilihat bahwa permasalahan mutu 
bayam hijau pada CV. Agromart yang paling dominan adalah kondisi 
daun cacat yaitu sebesar 77,77 kg dari keseluruhan kejadian. Pada 
penelitian, ditemukan 44,58% kejadian didominasi oleh banyaknya 
daun cacat yang terjadi pada setiap produksi hingga sortasi. Kondisi 
daun yang dikatakan cacat yaitu daun tua, daun berwarna kehitaman 
maupun bolong lebih dari > 20% sehingga tidak masuk ke dalam 
sortasi. Bayam dengan kondisi daun cacat seperti ini tidak dapat dijual 
maupun dimasukan ke supermarket karena tidak sesuai dengan standar 
perusahaan yaitu kondisi daun cacat < 20%. Daun cacat dapat terjadi 
karena adanya kesalahan pada berbagai faktor seperti faktor manusia, 
faktor bahan baku, faktor metode, dan faktor lingkungan yang kurang 
baik penanganannya.  
Permasalahan kedua yaitu batang patah yang mencapai sebanyak 
34,55 kg. Pada penelitian, ditemukan 19,71% kejadian disebabkan oleh 
banyaknya batang bayam yang patah pada tahap produksi hingga 
sortasi. Adanya kejadian batang bayam yang patah menyebabkan 
produksi dan pengiriman bayam hijau semakin berkurang.  Bayam hijau  
yang dibudayakan oleh CV. Agromart harus utuh tidak boleh patah 
sama sekali. Hal ini dikarenakan apabila batang patah, pada saat sortasi 
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tidak akan diterima karena tidak dapat dimasukkan ke supermarket 
karena tidak sesuai standar perusahaan yaitu batang utuh.  
Permasalahan ketiga adalah akar terlepas dari tanaman dengan 
jumlah 29,27 kg. Pada penelitian, ditemukan 16,77% kejadian 
disebabkan oleh banyaknya jumlah akar tanaman yang terlepas dari 
akarnya. Adanya kejadian akar yang terlepas dari batangnya 
menyebabkan tanaman bayam tidak bisa masuk ke sortasi karena tidak 
sesuai standar perusahaan yaitu akar tidak terlepas dari batang.  
Permasalahan keempat adalah daun bayam berwarna kuning 
dengan jumlah 17,76 kg. Permasalahan terakhir adalah tinggi tanaman 
dengan jumlah 15,14 kg. Berdasarkan temuan yang diperoleh pada 
diagram pareto, maka akan diteruskan pada diagram fishbone untuk 
menentukan upaya perbaikan yang perlu dilakukan di CV. Agromart 
adalah dengan memfokuskan pada produk cacat jenis kondisi daun 
cacat > 20%, batang patah, serta akar terlepas dari tanaman.  
4. Faktor- Faktor Dominan yang Mempengaruhi Mutu Bayam Hijau  
Diagram sebab akibat (Fishbone diagram) merupakan alat analisis 
yang digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab dari masalah jenis 
kondisi daun cacat. Faktor-faktor penyebab utama ini dapat dikelompokkan 
dalam: 
a) Man atau tenaga kerja yaitu orang atau pekerja yang terlibat 
langsung dalam proses produksi dalam hal ini adalah  tenaga kerja 
lapang. 
b) Material atau bahan baku yaitu komponen dalam menghasilkan 
suatu produk menjadi produk jadi. Bahan baku meliputi media 
tanam, benih bayam, tanah, dan air. 
c) Method atau metode yaitu instruksi kerja yang telah ditetapkan 
perusahaan yang harus diikuti dalam proses budidaya mulai dari 
persiapan lahan sampai proses pengiriman bayam. 
d) Environment atau lingkungan yaitu keadaan sekitar tempat 
produksi yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi proses budidaya meliputi lingkungan fisik yang 
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terdiri dari topografi, curah hujan, suhu dan kelembaban, 
sedangkan lingkungan non-fisik terdiri dari keakraban, 
komunikasi, dan kerjasama di antara seluruh komponen yang 
terlibat pada produksi bayam di CV. Agromart. 
a. Daun cacat 
Sebagai alat bantu untuk mencari faktor penyebab timbulnya 
kerusakan tersebut maka digunakan diagram sebab akibat untuk 
menelusuri penyebab penyebab terjadinya produk cacat jenis daun cacat. 
Diagram sebab akibat terkait dengan kondisi daun cacat pada produk 
bayam cacat dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Fishbone Diagram daun cacat, CV. Agromart, 2017 
Kondisi daun yang bisa dikategorikan sebagai daun cacat adalah 
daun tua, daun berlubang atau robek, dan daun yang mengalami bercak 
kehitaman. Daun yang mengalami cacat sekitar lebih dari 3 helaian daun 
maka harus dibuang seluruhnya. Daun-daun tua merupakan daun yang 
berada di bagian pangkal bawah batang, daun tersebut harus dibuang saat 
seleksi hasil panen karena terlihat layu dan tidak menarik. Daun terdapat 
bercak hitam merupakan daun yang terkena hama ataupun penyakit 
sehingga perlu dibuang saat seleksi hasil panen.  
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Bayam akan tumbuh dengan baik bila ditanam di tanah dengan 
derajat keasaman (pH tanah) sekitar 6-7. Menurut Rubatzky dan 
Yamaguchi (1999), apabila pH kurang dari 6, tanaman akan layu. 
Sementara apabila pH di atas 7, tanaman bayam akan mengalami klorosis 
yaitu warna putih kekuning- kuningan, terutama pada daun yang masih 
muda. Sementara daun berlubang dan terdapat bercak kehitaman 
disebabkan oleh hama yang menyerang pada tanaman bayam yaitu 
serangga, ulat daun, kudu daun, lalat dan tungau. Daun robek yang terjadi 
di CV. Agromart akibat dari manusia yang kurang teliti dalam panen 
bayam hijau sendiri. Dalam produksi bayam jenis kondisi cacat daun 
sekitar lebih dari 3 daun ini sering terjadi, dan jumlahnya cukup besar 
dibanding jenis cacat lainnya.  
Banyaknya jenis cacat kondisi daun cacat ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang terjadi, faktor-faktor tersebut adalah: 
Tabel 11. Permasalahan Sebab Akibat Daun Cacat 
No Faktor yang diamati Masalah 
1 Manusia  a. Ketidaktelitian saat pemilahan panen 
b. Kelalaian karyawan dalam pengelolaan 
hama dan penyakit 
2 Bahan Baku Kualitas benih yang kurang baik 
3 Metode  Kesalahan penanganan pembersihan 
sayuran 
4 Lingkungan  a. Cuaca yang kurang sesuai 
b. Hama dan penyakit 
Sumber : Data Primer Tahun 2017 
1) Manusia (Man) 
a) Kurang hati-hati dalam kegiatan pemilahan panen 
Kualitas pekerja dan manajemen merupakan faktor yang 
menentukan keberhasilan perusahaan. Proses produksi CV. Agromart 
masih dilakukan secara manual yang membutuhkan ketelitian dan 
kecermatan pekerja. Mereka umumnya terburu-buru dan cenderung 
kasar dalam menangani tanaman. Pada saat panen bayam, perlu adanya 
ketelitian, hati-hati, dan waspada untuk menghindari kerusakan fisik. 
Terkadang tenaga kerja tidak hati-hati dalam kegiatan panen bayam, 
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merasa sudah mahir sehingga bekerja asal cepat saja namun tidak 
tepat. Hal yang terjadi menyebabkan daun tanaman sobek dan tidak 
dapat masuk ke dalam sortasi.  
Kegiatan panen di CV. Agromart dilakukan pada sore hari dan 
dilanjutkan sortasi pada malam hari. Panen dilakukan oleh masing-
masing petugas lapang. Perempelan daun dan seleksi hasil panen 
dilakukan di tempat packing. Kemudian untuk menghindari kelayuan, 
hasil panen harus segera ditaruh di tempat yang teduh atau bisa juga 
langsung diangkut ketempat packing, karena tidak boleh terlalu lama 
terkena sinar matahari. Penataan hasil panen di container/mobil 
angkutan tidak boleh terlalu padat karena dapat merusak kualitas hasil 
panen. Faktanya yang terjadi di lapangan, hasil panen yang dihasilkan 
tidak langsung diangkut ketempat packing sehingga terjadi kelayuan 
daun serta kerusakan daun yang menyebabkan bayam hijau tidak 
masuk ke dalam tahap packing. Kelalaian karyawan juga disebabkan 
oleh berbagai faktor contohnya karyawan. Faktor kelelahan sering 
diakibatkan karena untuk menyelesaikan pekerjaan terkadang melebihi 
jam kerja atau lembur pada saat banyaknya tanaman yang diminta oleh 
supermarket. Hal ini berakibat pada banyaknya daun bayam yang tak 
sengaja sobek karena kelalaian karyawan yang lelah.  
b) Kelalaian karyawan dalam pengelolaan hama dan penyakit  
Pada kegiatan budidaya tanaman bayam, tentu terdapat kegiatan 
pengelolaan hama dan penyakit terpadu. Namun, ketelitian karyawan 
lapang dalam melakukan perawatan terhadap budidaya tanaman bayam 
masih kurang. Kelalaian ini, dikarenakan karyawan kurang 
memberikan pengendalian pada hama dan penyakit yang menyerang 
daun bayam sehingga terjadi kerusakan pada daun bayam dan 
menyebabkan daun tersebut cacat.  
2) Bahan baku (Material) 
Benih menjadi salah satu faktor utama yang menjadi penentu 
keberhasilan dalam budidaya tanaman. Menurut FAO, peningkatan 
campuran varietas lain dan kemerosotan produksi sekitar 2,6 % tiap 
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generasi pertanaman merupakan akibat dari penggunaan benih yang 
kurang terkontrol mutunya. Penggunaan benih bermutu dapat mengurangi 
resiko kegagalan budidaya karena bebas dari serangan hama dan penyakit, 
tanaman akan dapat tumbuh baik pada kondisi lahan yang kurang 
menguntungkan dan berbagai faktor tumbuh lainnya. (Wirawan dan 
Wahyuni, 2002). Fakta dilapangan menunjukkan bahwa ketersediaan dan 
penggunaan benih bermutu (dan berlabel) masih rendah.  
Benih yang digunakan dalam budidaya tanaman bayam hijau ini 
adalah varietas Maestro. Benih unggul Maestro ini tidak sepenuhnya 
unggul. Pada faktanya masih ditemui kejadian daya kecambah yang 
rendah, pertumbuhan tidak seragam, dan rentan terhadap hama dan 
penyakit. Hal ini terbukti dari hasil wawancara bahwa selama masa 
persemaian mengalami kehilangan hasil sebesar 20% akibat dari kematian 
benih yang tinggi. Kemudian produktivitas menurun karena adanya 
pertumbuhan yang tidak seragam (tinggi/tanaman < 30 cm) serta adanya 
daun berlubang karena terserang hama dan penyakit. 
3) Metode (Method) 
Adanya kesalahan penanganan pembersihan sayuran di CV. 
Agromart cenderung menyebabkan jumlah produk cacat yang terjadi 
semakin banyak. Pada saat sortasi di CV. Agromart, sayuran dibersihkan 
kembali dari daun-daun kering ataupun dari kotoran yang menempel pada 
daun tanaman. Namun karena kecerobohan dan lalainya karyawan mampu 
merusak daun yang sehat menjadi daun bayam yang rusak sehingga tingga 
dapat masuk sortasi dan masuk kedalam sayuran curah digunakan sebagai 
bentuk insentif bagi tenaga kerja yang bekerja di lapang. Upaya 
penanganan sayuran curah sebagai insentif  bagi tenaga lapang bukan 
merupakan penanganan yang tepat, karena bagi tenaga kerja hal ini akan 
membuat mereka cenderung suka bila ada produk cacat yang lebih banyak 
dan tidak layak jual agar produk cacat itu dapat digunakan untuk konsumsi 
pribadi.  
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4) Lingkungan (Environment) 
a) Cuaca yang kurang sesuai 
Indonesia memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Musim hujan terjadi sekita bulan Oktober hingga Maret, 
sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan April hingga September.  
Namun, akhir-akhir ini sering terjadi perubahan cuaca yang tidak 
menentu sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu. 
Musim hujan yang seharusnya berakhir bulan Maret, masih 
berlangsung hingga bulan Mei sehingga menyebabkan tanaman bayam 
susah untuk tumbuh berkembang karena kurangnya sinar matahari dan 
menyebabkan banyak benih yang tidak tumbuh. Cuaca merupakan 
satu-satunya faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh CV. Agromart, 
sehingga dibutuhkan sebuah pengendalian untuk menyiasati faktor 
tersebut.  
b) Hama dan Penyakit 
Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang sering 
dihadapi oleh CV. Agromart dalam pembudidayaan bayam hijau. 
Hama yang menyerang adalah ulat daun dan kutu daun. Hama ini 
menyebabkan daun berlubang, rusak dan layu. Jenis penyakit yang 
terjadi adalah penyakit karat putih yang di sebabkan oleh cendawan 
Choanephora sp.  Wujud nyata penyakit ini adalah terbentuknya 
bercak-bercak putih yang agak melepuh pada daun bayam, terutama 
pada sisi bawah tanaman bayam. Pada populasi karat meningkat dapat 
terjadi kerusakan daun sehingga mengakibatkan hasil dan mutu daun 
menurun. Munculnya hama dan penyakit di dalam lingkungan kurang 
bersihnya tempat pembudidayaan bayam dikarenakan kurang 
diterapkannya pengelolaan hama terpadu di lingkungan 
pembudidayaan sehingga memunculkan hama dan penyakit serta 
gulma yang tumbuh disekitar tempat pembudidayaan.  
b. Batang Patah 
Batang merupakan bagian dari tumbuhan yang amat penting,dan 
mengingat kedudukan batang bagi tubuh tumbuhan, batang dapat 
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disamakan dengan sumbu tubuh tumbuhan. Umumnya, warna batang 
muda adalah hijau muda, sedangkan warna batang yang telah tua adalah 
kecoklat- coklatan. Bagi tumbuhan, batang memiliki beberapa kegunaan, 
antara lain sebagai penopang, pengangkut air dan zat zat makanan, 
penyimpan makanan cadangan, serta sebagai alat perkembangbiakan. Pada 
saat sortasi, bayam hijau akan di sortasi mana yang batang nya utuh atau 
patah. Apabila ditemukan batang yang patah, tidak akan dimasukkan pada 
sortasi. Sebagai salah satu alat bantu untuk menemukan akar permasalahan 
dari batang yang patah maka digunakan diagram sebab akibat untuk 
menelusuri penyebab penyebab terjadinya produk cacat jenis batang patah. 
Diagram sebab akibat terkait dengan batang patah pada produk bayam 
cacat dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Fishbone diagram permasalahan batang patah, CV. 
Agromart, 2017 
Berdasarkan Gambar 8. diketahui bahwa terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi permasalahan batang patah pada bayam hijau di CV 
Agromart yaitu: manusia, bahan baku, dan lingkungan. Berikut ini adalah 
rincian dari faktor tersebut. 
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Tabel 12. Permasalahan Sebab Akibat Batang Patah 
No Faktor yang diamati Masalah 
1 Manusia  Kurangnya konsentrasi dan kewaspadaan 
karyawan saat sortasi 
2 Bahan Baku Kurangnya pemberian pupuk P dan K 
3 Lingkungan  Terserang hama dan penyakit 
Sumber : Data Primer Tahun 2017 
1) Man (Manusia) 
Peran karyawan dalam setiap proses produksi adalah penting. 
Sebuah proses tanpa bantuan karyawan tentunya tidak akan berjalan 
dengan baik. Kurangnya pengawasan dari penanggungjawaban lapang 
menyebabkan kurangnya tingkat kewaspadaan karyawan dalam 
mengelola pembudidaan tanaman bayam. Karyawan banyak yang 
kurang berhati-hati dalam mengelola tanaman bayam seehingga 
menyebabkan batang dari bayam tersebut patah dan tidak dapat 
dimasukkan dalam sortasi tanaman. Tingkat kesehatan karyawan juga 
mampu mempengaruhi konsentrasi karyawan dalam bekerja. 
Kurangnya konsentrasi menyebabkan karyawan tidak bekerja dengan 
benar dan maksimal. Hal tersebut dalam menghambat kinerja karyawan 
dan kekurang hati-hatian karyawan dalam mengelola budidaya dan 
panen tanaman bayam hijau terutama pada batang bayam hijau sendiri. 
2) Material (Bahan baku)  
Tanaman kekurangan unsur P dan K yang dapat menyebabkan 
batang tumbuh lemas. Kandungan pupuk unsur P dan K dimaksudkan 
agar pertumbuhan batang lebih kokoh dan kuat. Pupuk P dan K ini 
seperti pupuk SP 36 dengan kandungan Phosphor sebesar 38% dan 
KCl dengan kandungan Kalium sekitar 50-60%. Salah satu fungsi 
unsur phospor bagi tanaman adalah memperkuat batang dan membuat 
batang tanaman lebih liat. Namun pada kenyataannya, penggunaan 
pupuk P dan K ini dalam budidaya bayam hijau sendiri masih kurang 
sehingga menyebabkan terjadinya batang lemah dan mudah patah.  
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3) Environment ( Lingkungan) 
Penyakit busuk batang di alami oleh tanaman bayam  pada awal 
pertumbuhan di tandai dengan pada bagian batang akan mengalami 
lunak dan agak mulai kecoklatan pada bagian batang akan 
mengandung lendir. Penyakit busuk batang ini di sebabkan oleh 
adanya cendawan Rhizoctonia  Solani yang menyerang batang dari 
tanaman bayam sehingga batangnya lunak dan mudah patah. Adanya 
gulma seperti rumput juga mampu merusak tanaman bayam, karena 
rumput tersebut dapat menularkan penyakit pada tanaman bayam hijau 
sendiri. Penggunaan mulsa plastik bening pada tempat pembudidayaan 
juga perlu diterapkan. Kurangnya penggunaan mulsa plastik bening 
akan menyebabkan hama yang menyerang tanaman mudah menyerang 
tanaman khususnya batang tanaman bayam sehingga menyebabkan 
batang tanaman bayam patah. Kurangnya pengelolaan hama dan 
penyakit terpadu menyebabkan masih banyaknya kerusakan tanaman 
yang terjadi sehingga jumlah defect tanaman masih cukup banyak 
ditemui.  
c. Akar Terlepas dari Batang 
Akar merupakan bagian penting pada tanaman yang berguna dalam 
proses pertumbuhan dan kehidupan tanaman. Akar berfungsi sebagai 
jangkar yang membantu tanaman berdiri kokoh diatas tanah. Akar juga 
berfungsi sebagai alat penyerapan unsur hara dari dalam tanah.  Pada saat 
penelitian di CV Agromart ditemui cukup sering terjadi kejadian akar 
terlepas dari batang tanaman. Sebagai salah satu alat bantu untuk 
menemukan akar permasalahan dari akar tanaman yang terlepas dari 
batang, maka digunakan diagram sebab akibat untuk menelusuri penyebab 
penyebab terjadinya produk cacat jenis akar terlepas dari batang. Diagram 
sebab akibat terkait dengan akar terlepas dari batang pada produk bayam 
cacat dapat dipaparkan sebagai berikut:  
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Gambar 11. Fishbone diagram permasalahan akar terlepas dari 
batang, CV. Agromart, 2017 
Berdasarkan Gambar 9. diketahui bahwa terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi permasalahan batang patah pada bayam hijau di CV 
Agromart yaitu: manusia, bahan baku, dan lingkungan. Berikut ini adalah 
rincian dari faktor tersebut. 
Tabel 13. Permasalahan Sebab Akibat Akar Terlepas dari Batang 
No Faktor yang diamati Masalah 
1 Manusia Karyawan bekerja tidak sesuai SOP 
budidaya 
2 Metode Kesalahan penanganan tanaman saat panen 
3 Lingkungan  a. Cuaca yang kurang sesuai 
b. Hama dan penyakit 
Sumber : Data Primer Tahun 2017 
1) Man (Manusia) 
Kualitas pekerja dan manajemen merupakan faktor yang 
menentukan keberhasilan perusahaan. Proses produksi CV. 
Agromart masih dilakukan secara manual yang membutuhkan 
ketelitian dan kecermatan pekerja. Kurangnya pendidikan 
karyawan yang umumnya hanya tamat SD, menyebabkan 
kurangnya pemahaman SOP budidaya pada karyawan sehingga 
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kurang sempurnanya kinerja karyawan dan masih menghasilkan 
kerusakan tanaman. Jenis kerusakan yang terjadi umumnya 
patahnya akar bibit bayam. Mereka umumnya terburu-buru dan 
cenderung kasar dalam menangani tanaman bayam terutama pada 
saat mencabut akar tanaman bayam sehingga menyebabkan akar 
terlepas dari tanaman. Pada saat panen bayam, perlu adanya 
ketelitian, hati-hati, dan waspada untuk menghindari kerusakan 
fisik. Hal yang terjadi menyebabkan akar terlepas dari tanaman 
sehingga tidak masuk dalam sortasi.  
2) Method (Metode) 
Adanya kesalahan penanganan tanaman saat panen di CV. 
Agromart cenderung menyebabkan jumlah produk cacat yang 
terjadi semakin banyak. Adanya media tanam yang tidak cocok 
juga dapat menyebabkan akar tanaman menjadi busuk dan harus di 
lepas dari batang sehingga tidak dapat masuk kedalam sortasi 
tanaman bayam hijau tersebut. Pemanenan yang cepat namun tidak 
tepat membawa pengaruh terbesar dalam kejadian kecacatan akar 
terlepas dari batang.  
c) Environment (Lingkungan) 
a) Cuaca yang kurang sesuai 
Musim hujan yang seharusnya berakhir bulan Maret, masih 
berlangsung hingga bulan Mei sehingga menyebabkan tanaman 
bayam susah untuk tumbuh berkembang karena tanah pada 
lahan pembudidayaan mengandung terlalu banyak air 
menjadikan tanah menjadi lembab sehingga menyebabkan akar 
tanaman busuk. Cuaca merupakan satu-satunya faktor yang 
tidak dapat dikendalikan oleh CV. Agromart, sehingga 
dibutuhkan sebuah pengendalian untuk menyiasati faktor 
tersebut.  
b) Hama dan Penyakit 
Hama dan penyakit merupakan salah satu faktor yang 
sering dihadapi oleh CV. Agromart dalam pembudidayaan 
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bayam hijau. Sedangkan penyakit yang kerap ditemui pada 
bayam adalah munculnya jamur karena lembabnya tanah 
pembudidayaan. Tanah yang lembab menjadi tempat yang 
menarik bagi sebagian besar jamur.  Munculnya jamur di dalam 
lingkungan pembudidayaan bayam dikarenakan kurang 
diterapkannya pengelolaan budidaya terpadu di lingkungan 
pembudidayaan.  
5. Upaya Tindakan Pengendalian Mutu Bayam Hijau pada CV. Agromart 
Menggunakan Metode Fishbone Diagram. 
Setelah diketahui faktor penyebab masalah utama mutu yang ada 
pada bayam hijau di CV. Agromart, maka peneliti melalui wawancara 
mendalam (indepth interview) bersama key informant merumuskan 
tindakan perbaikan yang tepat untuk menangani permasalahan yang telah 
ditemukan. Tindakan perbaikan yang dirumuskan diharapkan dapat 
diterapkan secara berkelanjutan agar dapat mengantisipasi agar 
permasalahan serupa tidak terulang kembali. Berikut ini merupakan upaya 
tindakan perbaikan yang dirumuskan untuk pengendalian mutu bayam 
hijau di CV. Agromart. 
a. Tindakan perbaikan untuk permasalahan daun cacat  
Tindakan perbaikan untuk permasalahan bayam hijau dengan 
kondisi daun cacat dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 14. Tindakan Perbaikan Untuk Mengatasi Penyebab Daun 
Cacat pada bayam hijau. 
No. Faktor yang diamati Masalah yang terjadi Tindakan Perbaikan 
1. Manusia a. Ketidaktelitian saat 
pemilahan panen 
b. Kelalaian 
karyawan dalam 
pengelolaan hama 
dan penyakit 
a. Memantau dan 
membimbing saat 
bekerja di lapang 
b. Melakukan 
kegiatan perawatan 
lahan sesuai dengan 
peraturan budidaya 
yang ada 
2. Bahan Baku Kualitas benih yang 
kurang baik 
Menggunakan benih 
unggul bayam yang telah 
direkomendasikan oleh 
Deptan 
3 Metode Kesalahan penanganan 
pembersihan sayuran 
saat sortasi  
Memberikan reward 
kepada tenaga kerja 
bagian produksi berupa 
tambahan bonus gaji 
4 Lingkungan a. Cuaca yang kurang 
sesuai 
 
b. Hama dan Penyakit 
a. Menambah semaian 
bibit pada musim 
hujan 
b. Melakukan 
pengendalian hama 
dan penyakit secara 
preventif  dengan 
pestisida alami yang 
telah terdaftar di 
Deptan 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
1) Manusia (Man) 
a) Memantau dan Membimbing secara rutin bekerja di lapang 
CV. Agromart dalam melakukan kegiatan budidaya 
masih mengalami kendala yaitu adanya ketidaktelitian pada 
saat pemilahan bibit dan panen sehingga masih 
memerlukan pemantauan serta bimbingan dari pengawas 
bagian produksi. Pengawas bagian produksi di CV. 
Agromart adalah seorang asisten manajer produksi yang 
bertanggung jawab untuk memberikan laporan 
pertanggungjawaban setiap hari kepada koordinator 
produksi. Tugas asisten tenaga produksi adalah 
memberikan pengarahan kepada tenaga kerja lapang serta 
melakukan pengawasan terhadap kegiatan produksi bayam 
hijau. Kurangnya pengawasan terhadap tenaga produksi 
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menyebabkan banyaknya hasil produk cacat yang ditemui, 
sehingga perlunya pantauan yang lebih rutin dalam setiap 
kegiatan produksi.   
b) Melakukan kegiatan perawatan lahan sesuai dengan 
peraturan budidaya yang ada. 
Dengan melakukan kegiatan perawatan lahan sesuai 
dengan peraturan budidaya yang ada di CV. Agromart akan 
mengurangi tingkat kerusakan produk. Koordinator 
produksi diharapkan selalu melakukan pemantauan 
langsung pada lahan supaya kegiatan produksi bayam hijau 
selalu terpantau dan mengurangi produk cacat yang ada 
Perlunya karyawan menyadari akan tugas masing-masing 
inilah yang harus ditumbuhkan pada setiap karyawan yang 
ada di CV. Agromart tersebut ditumbuhkan melalui 
evaluasi yang dilakukan setiap hari sebelum memulai 
aktivitas bekerja. Evaluasi dimaksudkan untuk 
memecahkan masalah yang terjadi dilapang agar tidak 
terjadi terus menerus. Melalui evaluasi ini pemilik juga 
dapat menumbuhkan rasa disiplin, kepercayaan, serta 
kerjasama yang erat antar karyawan di CV. Agromart. 
2) Bahan Baku (Material) 
Penggunaan benih yang kurang unggul menyebabkan bibit 
bayam hijau tidak tumbuh dengan sempurna. Pada persemaian 
mengalami kehilangan hasil sebesar 20% akibat kematian 
benih yang tinggi sehingga dibutuhkan solusi yang tepat untuk 
mengurangi potensi kematian benih. Setelah melakukan 
wawancara dengan key informant, perlu dilakukan peninjauan 
kembali terhadap benih yang digunakan supaya kejadian 
kematian benih berkurang. Setelah dilakukannya peninjauan 
kembali, maka tindakan yang perlu dilakukan adalah 
mengganti benih bayam hijau dengan benih bayam yang 
direkomendasikan oleh Departemen Pertanian seperti benih 
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bayam samudra, atau bayam Lu Hsein. Benih ini tentunya 
benih unggul yang memiliki daya kecambah, dan ketahananan 
terhadap hama dan penyakit, yang lebih tinggi dibanding benih 
sebelumnya.  
3) Metode (Method) 
Adanya pemberian sayuran curah kepada tenaga kerja 
bagian produksi lapang  sebagai insentif dapat menjadi 
bumerang bagi perusahaan karena produk cacat yang 
dihasilkan cenderung lebih banyak agar bisa digunakan sebagai 
konsumsi pribadi. Berdasar hal tersebut maka perlu dibuat 
sebuah inovasi baru dalam kebijakan pemberian insentif di CV. 
Agromart. Bentuk pemberian insentif yang lebih tepat yaitu 
dengan memberikan reward kepada tenaga kerja bagian 
produksi berupa tambahan bonus gaji. Dengan adanya 
kebijakan seperti ini, diharapkan karyawan akan lebih giat 
dalam bekerja serta lebih berhat-hati dan kegiatan pembibitan, 
budidaya, maupun panen sehingga produk daun rusak pada 
sayuran curah yang dihasilkan akan berkurang. 
4) Lingkungan (Environment) 
a) Menambah semaian bibit pada musim hujan 
Pada faktor lingkungan, masalah yang terjadi adalah 
cuaca dan suhu yang kurang mendukung. Cuaca dan  suhu 
yang kurang mendukung akan mempengaruhi kondisi 
bayam hijau yang sedang dibudidayakan. Pada waktu 
penelitian, keadaan cuaca dan suhu tidak menentu sehingga 
para petani harus senantiasa waspada jika terjadi tanaman 
bayam yang mati karena suhu dan cuaca yang tidak 
menentu tersebut.  Dengan kondisi seperti ini, maka 
tindakan perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan 
menambah semaian bibit supaya saat terdapat tanaman 
bayam yang tidak mampu bertahan, dapat disulam dengan 
bibit bayam hijau yang baru. Dengan harapan, produksi 
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bayam hijau tidak akan berkurang drastis dan tetap mampu 
memenuhi permintaan dan syarat pemasaran akan sayuran 
bayam hijau tersebut. 
b) Melakukan pengendalian hama dan penyakit secara 
preventif 
Pengendalian hama dan penyakit yang menyerang 
bayam hijau sangatlah penting dilakukan, hal ini 
dikarenakan sifatnya yang mudah sekali menyebar. 
Pengendalian hama dan penyakit di CV. Agromart hanya 
bermodalkan pengalaman terdahulu dengan menyemprot 
pestisida kimia kepada tanaman. Dengan demikian 
dibutuhkan penerapan pengelolaan hama terpadu di CV. 
Agromart terkait pembudidayaan bayam hijau. Pengelolaan 
hama terpadu sebuah konsep pengendalain hama yang 
terkendali yang aman dan tidak membahayakan tanaman 
serta makhluk hidup lainnya. Penggunaan pestisida alami 
yang terdaftar di Departemen Pertanian merupakan salah 
satu pengelolaan hama terpadu yang paling mudah 
diterapkan dalam budidaya tanaman bayam hijau di CV. 
Agromart. 
b. Tindakan perbaikan untuk permasalahan batang patah  
Tindakan perbaikan untuk permasalahan bayam hijau dengan 
kondisi batang patah dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 15. Tindakan Perbaikan Untuk Mengatasi Penyebab 
Batang Patah pada Bayam Hijau. 
No. Faktor yang diamati Masalah yang terjadi Tindakan Perbaikan 
1. Manusia Kurangnya konsentrasi 
dan kewaspadaan 
karyawan 
Melakukan kegiatan 
perawatan lahan sesuai 
dengan peraturan 
budidaya yang ada 
2. Bahan Baku Kurangnya pemberian 
pupuk P dan K 
Setelah tanaman 
memasuki fase generatif, 
pemberian pupuk N 
harus segera dihentikan 
dan tanaman segera 
dipupuk P dan K 
 
3 Lingkungan Terserang Hama dan 
penyakit 
Melakukan pengendalian 
hama dan penyakit 
secara preventif  dengan 
pestisida alami yang 
telah terdaftar di Deptan 
serta mengintensifkan 
penggunaan mulsa 
plastik bening 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
1) Manusia (Man) 
Dengan melakukan kegiatan perawatan lahan sesuai dengan 
peraturan budidaya yang ada di CV. Agromart akan mengurangi 
tingkat kerusakan produk. Perlunya karyawan menyadari akan tugas 
masing-masing inilah yang harus ditumbuhkan pada setiap karyawan 
yang ada di CV. Agromart tersebut ditumbuhkan melalui evaluasi yang 
dilakukan setiap hari sebelum memulai aktivitas bekerja. Evaluasi 
dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang terjadi dilapang agar 
tidak terjadi terus menerus. Melalui evaluasi ini pemilik juga dapat 
menumbuhkan rasa disiplin, kepercayaan, serta kerjasama yang erat 
antar karyawan di CV. Agromart. Pemberian istirahat dalam  
2) Bahan Baku (Material) 
Pada faktor material, masalah yang terjadi adalah tanaman 
kekurangan pupuk P dan K. Tindakan perbaikan yang harus dilakukan 
adalah dengan memberikan pupuk P dan K setelah tanaman memasuki 
fase generatif dan pada saat itulah pemberian pupuk N harus dikurangi. 
Kekurangan pupuk P dan K akan menghambat pertumbuhan batang 
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dan menyebabkan batang lemas dan patah. Pupuk Phosphor yang 
digunakan adalah SP 36 yang mempunyai kadar Phosphor sebesar 
38%. Sedangkan pupuk Kalium yang digunakan KCl karena 
mempunyai kadar Kalium sekitar 50-60% 
3) Lingkungan (Environment) 
Pengendalian hama dan penyakit yang menyerang bayam hijau 
sangatlah penting dilakukan, hal ini dikarenakan sifatnya yang mudah 
sekali menyebar. Pengendalian hama dan penyakit di CV. Agromart 
dibutuhkan penerapan pengelolaan hama terpadu di CV. Agromart 
terkait pembudidayaan bayam hijau. Penggunaan pestisida alami yang 
terdaftar di Departemen Pertanian merupakan salah satu pengelolaan 
hama terpadu yang paling mudah diterapkan dalam budidaya tanaman 
bayam hijau di CV. Agromart. Tindakan lainnya selain pengendalian 
hama dan penyakit adalah dengan mengintensifkan penggunaan mulsa 
plastik bening untuk menekan perkembangbiakan hama yang 
menyerang tanaman bayam hijau yang mampu merusak batang 
tanaman. 
c. Tindakan perbaikan untuk permasalahan akar terlepas dari batang  
Tindakan perbaikan untuk permasalahan bayam hijau dengan 
kondisi akar terlepas dari batang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 16. Tindakan Perbaikan Untuk Mengatasi Penyebab Akar 
Terlepas dari Batang pada Bayam Hijau. 
No. Faktor yang diamati Masalah yang terjadi Tindakan Perbaikan 
1. Manusia Karyawan bekerja tidak 
sesuai SOP budidaya 
Memberikan penyuluhan 
tentang kegiatan 
perawatan lahan sesuai 
dengan peraturan 
budidaya yang ada 
2. Metode Kesalahan penanganan 
tanaman saat panen 
Pemberian SOP tertulis 
tentang pengelolaan 
pascapanen tanaman 
bayam 
3 Lingkungan a. Cuaca yang kurang 
sesuai 
b. Hama dan penyakit 
Antisipasi dengan cuaca 
dan suhu yang kurang 
mendukung dengan 
memasang mulsa plastik 
bening 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
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1) Manusia (Man) 
Pada faktor manusia terdapat masalah, yaitu karyawan 
bekerja tidak sesuai dengan SOP budidaya tanaman bayam hijau. 
Karyawan kurang teliti dan kurang hati-hati dalam mencabut akar 
tanaman. Adanya kelalalaian pada faktor manusia menyebabkan 
pemilahan panen cukup terhambat. CV Agromart perlu 
memberikan penyuluhan tentang kegiatan perawatan lahan sesuai 
dengan peraturan budidaya yang ada sehingga diharapkan 
berkurangnya kecacatan pada bayam hijau. 
2) Metode (Method) 
Pada faktor metode, terjadi banyak kesalahan dalam 
pencabutan akar tanaman bayam yang akan di panen. Lepasnya 
akar pada tanaman, menyebabkan tanaman tersebut tidak masuk 
dalam sortasi, sehingga perlu dilakukan sebuah upaya untuk 
mengurangi kesalahan tersebut. Tindakan yang dilakukan adalah 
pemasangan prosedur tentang tata cara pencabutan bayam hijau  
dengan tepat sehingga karyawan akan berhati-hati dan selalu ingat 
untuk melakukan kegiatan tersebut. 
3) Lingkungan (Environment) 
Pada faktor lingkungan, masalah yang terjadi adalah cuaca 
dan jamur yang menyerang akar tanaman. Cuaca dan suhu yang 
kurang mendukung akan mempengaruhi kondisi pertumbuhan 
bayam hijau. Pada waktu penelitian, keadaan cuaca dan suhu tidak 
menentu sehingga para petani harus senantiasa waspada jika suhu 
di rumah lindung tidak sesuai dengan suhu yang dibutuhkan 
tanaman pada saat itu. Maka tindakan perbaikan yang dilakukan 
adalah dengan mengantisipasi hal tersebut dengan memasang 
mulsa plastik bening. Mulsa plastik bening akan membantu 
membuat tanah pembudidayaan tidak lembab sehingga 
pertumbuhan jamur akan berkurang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 
pengendalian mutu bayam hijau pada CV. Agromart di Kabupaten Sleman 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pengendalian mutu yang telah berlangsung di CV. Agromart dibagi 
menjadi 4 tahap yaitu pengendalian tenaga kerja, pengendalian bahan 
baku, pengendalian saat budidaya, dan pengendalian lingkungan. 
2. Terdapat 5 permasalahan yang akan berpengaruh pada mutu produk yang 
dikirim ke supermarket yaitu: kondisi daun cacat sebesar 44,58% dari total 
kerusakan, batang patah sebesar 19,81% dari total kerusakan,  akar terlepas 
dari batang sebesar 16,77% dari total kerusakan, kondisi daun berwarna 
kuning sebesar 10,18%, dan tinggi tanaman sebesar 8,67% . Permasalahan 
paling dominan yang mempengaruhi mutu produk bayam hijau di CV. 
Agromart yaitu kondisi daun cacat sebanyak 44,58 % 
3. Faktor dominan yang mempengaruhi mutu bayam hijau di CV. Agromart 
yaitu: 
a. Faktor man: ketidaktelitian saat pemilahan bibit dan panen, serta 
kecerobohan dalam perawatan dan pengontrolan terhadap lahan. 
b. Faktor method: kesalahan penanganan pembersihan sayuran. 
c. Faktor material : kualitas benih yang kurang baik. 
d. Faktor environment: cuaca yag kurang sesuai dan adanya hama dan 
penyakit yang menyerang tanaman bayam hijau. 
4. Tindakan perbaikan yang tepat yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan bayam hijau di CV. Agromart yaitu: 
a. Faktor man: memantau dan membimbing karyawan saat bekerja di 
lapang dan melakukan kegiatan perawatan lahan sesuai dengan 
peraturan budidaya yang ada. Selain itu pihak koordinator perlu terus 
menerus melakukan evaluasi terhadap kegiatan budidaya. Evaluasi 
dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang terjadi di lapang agar 
tidak terjadi terus menerus. Melalui evaluasi ini pemilik juga dapat 
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menumbuhkan rasa disiplin, kepercayaan, serta kerjasama yang erat 
antar karyawan di CV. Agromart 
b.  Faktor method: memberian kebijakan di CV. Agromart yaitu dengan 
pemberian pelatihan tentang budidaya serta memberikan reward 
kepada tenaga kerja bagian produksi dalam bentuk tambahan bonus 
gaji. 
c. Faktor material: mengganti benih bayam hijau dengan benih bayam 
yang direkomendasikan oleh Departemen Pertanian. Benih ini tentunya 
benih unggul yang memiliki daya kecambah, dan ketahananan 
terhadap hama dan penyakit, yang lebih tinggi dibanding benih 
sebelumnya.  
d. Faktor environment: menambah semaian bibit supaya saat terdapat 
tanaman bayam yang tidak mampu bertahan, dapat disulam dengan 
bibit bayam hijau yang baru serta melakukan pengendalian hama dan 
penyakit secara terpadu. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan terkait 
pengendalian mutu bayam hijau oleh peneliti diharapkan dapat menjadi 
masukan dan bahan pertimbangan keputusan untuk meningkatkan mutu 
produk di CV. Agromart: 
1. CV Agromart perlu memberikan pelatihan dan pengawasan kepada 
karyawan dan petani mitra dengan tujuan untuk melakukan perbaikan 
mutu bayam hijau secara menyeluruh, khususnya pada proses 
pemeliharaan tanaman agar dapat memberikan hasil yang baik. 
2. CV. Agromart hendaknya membuat SOP tertulis sehingga karyawan 
mempunyai pedoman standar-standar yang telah disepakati, dipahami, 
dan ditaati semua pihak dalam usahatani bayam hijau, CV. Agromart 
juga hendaknya melakukan pembibitan dengan benar terutama untuk 
bibit dengan varietas yang lebih unggul, pemeliharaan tanaman yang 
sesuai standar, serta pengelolaan pasca panen yang tepat. 
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KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI 
PENGENDALIAN MUTU BAYAM HIJAU DI CV AGROMART 
KABUPATEN SLEMAN, PROVINSI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama Responden    : 
Umur     : 
Gambar 9. Batang Patah Gambar 10. Tinggi Tanaman 
Gambar 11. Daun Berwarna 
Kuning 
Gambar 12. Akar terlepas dari 
batang 
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Posisi/Jabatan dalam pekerjaan  : 
II. Permasalahan Kualitas Bayam Hijau 
1. Masalah-masalah yang dihadapi terkait dengan kualitas bayam hijau? 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
2. Masalah dominan yang terkait dengan kualitas bayam hijau ? 
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
III. Check Sheet 
N
o 
Kejadian/ 
Kecacatan 
Tanggal  
Total                
1  
 
 
                
2  
 
 
                
3  
 
 
                
4  
 
 
                
5  
 
 
                
           Total 
 
                
 
 
IV. Pareto Chart 
1. Mengidentifikasikan permasalahan yang akan diteliti dan penyebab-
penyebab kejadian. 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
2. Membuat daftar masalah sesuai dengan urutan frekuensi kejadian (dari 
tertinggi sampai terendah) beserta frekuensi dan presentase kumulatif. 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
................................................................................................................. 
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3. Menggambarkan frekuensi dalam grafik batang serta presentase kumulatif 
dalam grafik garis. 
4. Mengintepretasikan hasil grafik serta mengambil tindakan berdasarkan 
prioritas kejadian. 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
 
V. Diagram Sebab-akibat (Fishbone analysis) 
1. Masalah apa yang paling utama dan harus segera diselesaikan? 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
2. Faktor-faktor utama apa saja yang mempengaruhi masalah kualitas produk? 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..................................................................................................................... 
3. Faktor-faktor sekunder apa yang mempengaruhi penyebab utama? 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
................................................................................................................. 
4. Bagaimana rekomendasi penanggulan pemecahan masalah yang ada? 
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
................................................................................................................. 
VI. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas bayam hijau 
1. Manusia 
a. Apa tingkat pendidikan karyawan? 
................................................................................................................. 
b. Berapa umur karyawan? 
................................................................................................................. 
c. Berapa lama kerja karyawan? 
................................................................................................................. 
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d. Apakah karyawan sudah menjalankan tugas sesuai dengan standar 
operasional perusahaan? 
1. Sudah 
2. Belum, mengapa 
...............................................................................................................
............................................................................................................... 
e. Apa kesalahan karyawan yang menyebabkan cacat pada daun bayam? 
......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
2. Metode Kerja 
a. Bagaimana metode kerja yang digunakan perusahaan 
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
b. Apakah perusahaan menerapkan metode kerja dalam proses produksi 
1. Ya, jelaskan 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
2. Tidak, mengapa 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
c. Metode kerja perusahaan apakah yang sudah bekerja dengan standar 
produksi? 
1. Sudah, mengapa 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
2. Belum, mengapa 
............................................................................................................
............................................................................................................ 
d. Apakah metode kerja sudah dilaksanakan dengan baik oleh karyawan? 
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
e. Bagaimana perbaikan metode kerja yang dilakukan perusahaan? 
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......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
f. Apakah ada pelanggaran pelaksanaan metode kerja? Jelaskan! 
1. Ada, mengapa 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
2. Tidak, mengapa 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
3. Material (bahan baku) 
a. Apa saja bahan baku yang digunakan oleh CV Agromart dalam 
memproduksi bayam hijau? 
........................................................................................................................
.................................................................................................................. 
b. Masalah apakah yang paling sering ditemui terkait dengan proses produksi 
bayam hijau? 
........................................................................................................................
.................................................................................................................. 
c. Bagaimana ketersediaan bahan baku? Terjamin atau tidak 
ketersediaannya? 
........................................................................................................................
.................................................................................................................. 
d. Bagaimana mutu bahan baku yang digunakan? Apakah sudah sesuai 
dengan yang diinginkan menurut grading perusahaan? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
4. Peralatan Kerja 
a. Ada berapa jenis alat yang digunakan dalam proses produksi? 
......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
b. Bagaimana kondisi peralatan kerja yang digunakan?  
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......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
c. Apakah pengoperasian peralatan kerja sudah sesuai standar perusahaan? 
......................................................................................................................
..................................................................................................................... 
d. Bagaimana perawatan alat-alat yang digunakan perusahaan selama ini 
Jelaskan! 
......................................................................................................................
...................................................................................................................... 
5. Lingkungan kerja 
a. Lingkungan sosial 
Bagaimana keadaan lingkungan kerja perusahaan? Jelaskan! 
1. Komunikasi 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
2. Kekompakan 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
b. Lingkungan kerja 
Bagaimana keadaan lingkungan kerja perusahaan?  
1. Tempat kerja 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
2. Suhu udara 
.................................................................................................................
................................................................................................................ 
3. Keamanan dan keselamatan kerja 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
4. Kebersihan tempat produksi 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
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5. Keamanan lingkungan kerja 
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
6. Apakah kondisi lingkungan kerja sudah sesuai standar?  
.................................................................................................................
................................................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA PENGAMATAN KECACATAN PRODUK BAYAM HIJAU 
DI CV AGROMART KABUPATEN SLEMAN MEI 2017  
N
o 
Kejadia
n/ 
Kecaca
tan 
Tanggal  
Tot
al 
2 4 7 8 11 13 15 18 20 21 24 27 28 29 31 
1 
 
Daun 
Cacat 
 
5,20 4,50 3,80 6,10 5,60 4,10 5,40 5,60 5,80 6,00 5,40 4,60 5,80 4,70 5,10 
77,7
7 
2 
 
Akar 
terlepas 
dari 
akar 
 
2,80 1,80 2,60 2,10 1,80 2,50 2,30 1,25 2,60 1,80 1,60 1,41 1,51 1,50 1,70 
29,2
7 
3 
 
Batang 
Patah 
 
2,90 2,40 1,80 2,50 2,60 2,80 2,10 2,30 1,80 1,25 3,10 2,10 2,20 3,10 1,60 
34,5
5 
4 
 
Daun 
berwar
na 
kuning 
 
1,00 1,50 1,10 1,30 1,40 1,10 1,30 1,25 1,60 0,08 0,70 1,41 1,51 1,30 1,21 
17,7
6 
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5 
 
Tinggi 
tanama
n  
 
0,40 1,10 0,80 0,90 0,80 1,30 0,60 1,20 0,90 1,30 1,10 1,20 1,15 1,25 1,14 
15,1
4 
           Total 
 
12,3
0 
11,3
0 
10,1
0 
12,9
0 
12,2
0 
11,8
0 
11,7
0 
11,6
0 
12,7
0 
10,4
3 
11,9
0 
10,7
2 
12,1
7 
11,8
5 
10,7
5 
174,
42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA PRODUKSI PRODUK BAYAM HIJAU 
DI CV AGROMART KABUPATEN SLEMAN PENGAMATAN 15 HARI 
Tanggal Produksi (kg) 
2 Mei 2017 37,10 
4 Mei 2017 34,80 
7 Mei 2017 40,30 
8 Mei 2017 41,20 
11 Mei 2017 38,00 
13 Mei 2017 36,40 
15 Mei 2017 37,30 
18 Mei 2017 41,60 
20 Mei 2017 42,00 
21 Mei 2017 39,10 
24 Mei 2017 37,00 
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27 Mei 2017 35,60 
28 Mei 2017 38,70 
29 Mei 2017 39,00 
31 Mei 2017 38,30 
Total 576,40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN DATA PENJUALAN BAYAM HIJAU CV AGROMART  
BULAN JANUARI 2016- MEI 2017 
Bulan Produksi (kg) Penjualan (Unit) 
Januari 2016 1143,0 6.310 
Februari 2016 1167,0 5.920 
Maret 2016 1175,0 4.232 
April 2016 1183,0 6.034 
Mei 2016 1231,0 5.134 
Juni 2016 1288,0 4.355 
Juli 2016 1331,0 3.867 
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Agustus 2016 1356,0 4.316 
September 2016 1428,0 4.202 
Oktober 2016 1576,0 4.377 
November 2016 1678,0 3.792 
Desember 2016 1886,0 5.314 
Januari 2017 1791,0 3.591 
Februari 2017 1131,2 3.911 
Maret 2017 1561,0 3.540 
April 2017 1321,0 4.432 
Total 22.246,0 73.329 
 
 
 
 
 
 
